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 A. Organisasi Perusahaan



A.1



LATAR BELAKANG PT. Hexsa Indotech Consultants adalah perusahaan nasional yang bergerak dalam bidang jasa konsultansi teknik dan manajemen. Didirikan di Jakarta pada tanggal 10 Maret 1995 dengan akte notaris J.E. Maogimon, SH. Nomor 17, perubahan anggaran dasar tanggal 18 Januari 2005 No. 189 dengan Akte Notaris Inggrid Lannywaty, SH. Dengan berkembangannya dunia usaha dewasa ini, kami PT. Hexsa Indotech Consultants siap membantu dengan memberikan pelayanan terbaiknya dan ditangani oleh tenaga tenaga profesional yang telah mempunyai pengalaman dalam berbagai proyek penting. Dalam melaksanakan tugas-tugas penyajian jasa konsultansi, PT. Hexsa Indotech Consultants juga dilengkapi dengan fasilitas kerja yang baik sehingga dapat menghasilkan produk konsultansi yang optimal dan dalam waktu yang sesuai dengan jadual yang ditentukan. Lingkup jasa konsultansi yang ditawarkan meliputi identifikasi proyek dan studi kelayakan, perencanaan proyek, pengelolaan dan pengawasan proyek, pengembangan sistem informasi, pembuatan detail engineering design, dukungan layanan jasa keahlian bidang manajemen finansial dan sumber daya manusia serta studi analisa dampak lingkungan.



A.2



LINGKUP JASA KONSULTAN Usaha Jasa Konsultan Konstruksi 1. Pekerjaan Sipil ‐  Prasarana Keairan  ‐  Prasarana Transportasi  ‐  Struktur Bangunan Telekomunikasi, Gedung dan Lain‐lain.  2. Pekerjaan Elektrikal ‐  Instalasi Listrik dan Penangkal Petir  ‐  Instalasi Pembangkit Jaringan Transmisi dan Distribusi 
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 ‐  Telekomunikasi  3. Pekerjaan Tata Lingkungan ‐  Analisa Mengenai Dampak Lingkungan  ‐  Teknik Lingkungan  ‐  Pengembangan Kota dan Wilayah  4. Pekerjaan Mekanikal ‐  Instalasi Tata Udara, Lift/Eskalator, Utilitas/Plumbing, dan Isolasi Termal/Suara  ‐  Instalasi Minyak, Gas dan Geothermal  ‐  Pekerjaan Mekanikal untuk Industri dan Ketenagaan    Usaha Jasa Konsultan Non-Konstruksi 1. Bidang Pengembangan Pertanian dan Pedesaan  ‐  Prasarana Sosial dan Pengembangan /Partisipasi masyarakat  ‐  Kredit dan Kelembagaan Pertanian  ‐  Perkebunan dan Mekanisasi Pertanian  ‐  Pembibitan  ‐  Pengendalian Hama/Penyakit Tanaman  ‐  Peternakan  ‐  Kehutanan  ‐  Perikanan  ‐  Tanaman Keras, Tanaman Pangan, dan Produk Tanaman Lain  ‐  Konservasi dan Penghijauan  ‐  Subbidang Pengembangan Pertanian dan Pedesaan Lainnya  2. Bidang Pendidikan  ‐  Sistem dan Evaluasi Pendidikan  ‐  Organisasi / Administrasi Sekolah  ‐  Pengembangan Kurikulum dan Peralatan Pendidikan  ‐  Bahan, Media dan Teknik Pendidikan  3. Bidang Energi  ‐  Ekonomi dan Konservasi Energi  ‐  Minyak dan Gas  ‐  Batubara, Lignite dan Anthracite  ‐  Subbidang Energi Lainnya  4. Bidang Kesehatan  Proposal Teknis Studi Pengembangan Infrastruktur Terpadu Bidang Drainase di Kawasan Sekitar Kanal Banjir Timur (PPLP-12.2012)
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 ‐  Sistem / Organisasi Kesehatan  ‐  Pelayanan Medik, Kesehatan Kerja, Nutrisi dan Farmasi  ‐  Pengembangan Tenaga Medis  ‐  Kesehatan Masyarakat dan Penelitian Kesehatan  ‐  Subbidang Kesehatan Lainnya  5. Bidang Perindustrian dan Pertambangan  ‐  Ekonomi, Pemasaran dan Exploitasi Mineral  ‐  Teknologi Mineral  ‐  Komoditi dan dan Exploitasi Mineral  ‐  Perindustrian  ‐  Hasil‐hasil Industri, Pola Perdagangan dan Pemasaran  ‐  Makanan dan Sejenisnya  ‐  Industri Tekstil dan Barang Jadi dari Kulit  ‐  Hasil Mineral Non‐Logam  ‐  Industri Logam Dasar  ‐  Produk Logam  ‐  Mesin dan Perlengkapan  ‐  Mesin Listrik, Peralatan Elektronik dan Perlengkapannya  ‐  Subbidang Perindustrian dan Pertambangan Lainnya   6. Bidang Kependudukan  ‐  Program Kependudukan dan Program Pengembangan Peran Wanita  ‐  Organisasi Program Kependudukan  ‐  Sistem Pelayanan Keluarga Berencana  ‐  Tenaga Medis Pelayanan Keluarga Berencana  ‐  Penyuluhan, Pendidikan dan Komunikasi  ‐  Pemantauan, Evaluasi dan Penelitian  ‐  Subbidang Kependudukan Lainnya  7. Bidang Telematika  ‐  Sentral, Transmisi dan Jaringan Telekomunikasi  ‐  Sistem Pemancar dan Penerima Radio dan Televisi  ‐  Sistem Komunikasi Khusus  ‐  Teknologi Informasi  ‐  Kontrol dan Instrumentasi  ‐  Komunikasi Multimedia  Proposal Teknis Studi Pengembangan Infrastruktur Terpadu Bidang Drainase di Kawasan Sekitar Kanal Banjir Timur (PPLP-12.2012)
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 ‐  Subbidang Telematika Lainnya  8. Bidang Kepariwisataan  ‐  Permintaan, Aspek Transportasi dan Studi Dampak Pariwisata  ‐  Penyiapan dan Implementasi Proyek Wisata  ‐  Pengelolaan Fasilitas Wisata  ‐  Museum, Benda‐benda Sejarah, Margasatwa, Kerajinan dan lain‐lain  ‐  Subbidang Pariwisata Lainnya  9. Bidang Transportasi  10. Bidang Keuangan  ‐  Bank Sentral  ‐  Bank Komersial  ‐  Bank Pembangunan  ‐  Manajemen Lembaga Keuangan Non Bank  ‐  Pembelanjaan Sektor Pemerintah  ‐  Manajemen Keuangan Perusahaan  ‐  Manajemen Investasi dan Portofolio  ‐  Subbidang Keuangan Lainnya    A.3



LINGKUP LAYANAN KONSTRUKSI



Perencanaan Konstruksi ‐  Jasa Survey  ‐  Studi Perencanaan Umum dan Studi Mikro Lainnya  ‐  Studi Kelayakan  ‐  Jasa Perencanaan Umum & Studi Mikro Lainnya  ‐  Jasa Perencanaan Teknik, Operasi dan Pemeliharaan  ‐  Jasa Bantuan dan Nasehat Teknis  ‐  Jasa Penelitian  ‐  Jasa Manajemen Konstruksi  ‐  Jasa Manajemen Proyek    Pengawasan Konstruksi ‐  Jasa Inspeksi  ‐  Jasa Manajemen Kosntruksi  ‐  Jasa Manajemen Proyek  Proposal Teknis Studi Pengembangan Infrastruktur Terpadu Bidang Drainase di Kawasan Sekitar Kanal Banjir Timur (PPLP-12.2012)
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   LINGKUP LAYANAN NON KONSTRUKSI : ‐  Jasa Survey  ‐  Studi Makro  ‐  Studi Kelayakan  ‐  Perencanaan Umum dan Studi Mikro Lainnya  ‐  Konsultansi Produksi  ‐  Konsultansi Operasi, Pemeliharaan dan Rehabilitasi  ‐  Jasa Bantuan dan Nasehat Teknis  ‐  Jasa Penelitian  ‐  Teknologi dan Sistem Informasi  ‐  Jasa Perencanaan Sistem Akuntansi  ‐  Pelatihan dan Pengembangan SDM  ‐  Konsultansi Hukum Bisnis  ‐  Konsultansi Manajemen  ‐  Jasa Penilai/Appraisal/Valuer  ‐  Jasa Surveyor Independen  ‐  Jasa Certifikasi 



A.4



PENGALAMAN PERUSAHAAN PT. Hexsa Indotech Consultants telah berpartisipasi lebih dari 90 proyek besar dan kecil untuk kurun waktu 7 (tujuh) tahun terakhir yang meliputi Kajian Pengembangan ekonomi, Pemberdayaan masyarakat, pengembangan wilayah,



Pembangunan



Sistem



Informasi



Geografis,



Sistem



Informasi



Manajemn, Survey dan Pemetaan, Penyusunan Rencana Tata Ruang, Pengembangan dan Penguatan Institusi, Pengembangan dan Pelatihan Sumberdaya Manusia, Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Perencanaan Pembangunan Pedesaan.
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 Hampir semua proyek yang ditangani oleh PT. Hexsa Indotech Consultant mempunyai



unsur



kajian



pengembangan



sumber



daya



manusia,



pengembangan wilayah dan institutional dan sosial ekonomi. A.5



STRUKTUR ORGANIASASI PERUSAHAAN



PT. HEXSA INDOTECH CONSULTANTS Dewan Komisaris



Direktur Utama



Direktur



Manager Operasional



Divisi Tek. Informasi



Manager ADM & Keuangan



Divisi Kecipta Karyaan



Divisi Energi



Manager Pemasaran



Divisi Ekonomi & Manj.



Gambar A-1 Struktur Organisasi Perusahaan
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 B.Pengalaman Perusahaan



B.1 UMUM Pengalaman perusahaan dalam menangani proyek yang sejenis cukup memadai, baik dari pengalaman perusahaan itu sendiri maupun dari pengalaman personil staf teknik yang dimiliki oleh perusahaan. Dengan demikian kepercayaan yang diberikan oleh Pemberi tugas merupakan tanggung jawab yang akan dilaksanakan oleh Konsultan sebaik-baiknya karena sumber daya manusia dalam penanganan proyek ini cukup memadai.



B.2 PENGALAMAN PERUSAHAAN SEJENIS Perusahaan telah banyak berpartisipasi dalam pelaksanaan pekerjaan baik di lingkungan Pemerintah maupun Swasta, seperti telah disampaikan pada lembar Penawaran Teknis – Bab B dan untuk mendukungnya berikut disampaikan uraian penglaman perusahaan yang sejenis selama 10 (sepuluh) tahun terakhir yang diuraikan secara rinci.
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 Tabel B-1 Pengalaman Perusahaan 10 (sepuluh) tahun terakhir Satuan Kerja Penyehatan Lingkungan Permukiman, Direktorat  Jenderal Cipta Karya, Kementerian Pekerjaan Umum 



1 



Pemilik Pekerjaan 



: 



2 



Nama Pekerjaan 



:  Bantuan Teknis Penguatan Drainase di Daerah 



3 



Lokasi Pekerjaan 



:  Jakarta dan Lokasi Survey 



4 



Nilai Kontrak 



:  Rp.  



5 



No. Kontrak 



: 



6 



Periode 



:  Juni 2011 ‐ Desember 2011 



Nama Perusahaan Utama (lead Firm) : PT. Hexsa Indotech Consultants  7  Alamat  : Jl. Pal Putih No. 191‐A, Jakarta Pusat  Negara Asal  :   8  Jumlah Tenaga Ahli  :  Tenaga Ahli Asing ‐ OB Tenaga Ahli Indonesia  18  OB  9  Perusahaan Mitra Kerja  Jumlah tenaga Ahli (salah Satu)   Asing  Indonesia    a.     OB      OB    b.     OB      OB        Tenaga Ahli tetap yang terlibat       Posisi    Keahlian  Jumlah Orang    a. Team Leader  :  Ahli Teknik Sipil  1    b. Ahli Hidrolika  : Ahli Teknik Sipil 1    c. Ahli Hidrologi  :  Ahli Teknik Sipil  1                              Uraian Pekerjaan  :      a. Inventarisasi Data untuk Penyusunan Masukan Pembangunan Drainase di Daerah   



b. Pendampingan Pemerintah Daerah Dalam Perencanaan Sistem Drainase Perkotaan 



 



c. Penyusunan Outline Perencanaan Drainase di Daerah 
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 Pemimpin Kegiatan Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang  Kabupaten Halmahera Utara 



1 



Pemilik Pekerjaan 



: 



2 



Nama Pekerjaan 



:  Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang ( RDTR ) Kota Tobelo 



3 



Lokasi Pekerjaan 



:  Halmahera Utara 



4 



Nilai Kontrak 



:  Rp. 742.800.000,‐ 



5 



No. Kontrak 



: 



6 



Periode 



:  Juni 2007 ‐ Desember 2007 



7  8  9                                   



d. e. f. g. h. i.



007/KONT/RDTRKTAPBD/BAPPEDA/HALUT/2007 Juni 2007



tanggal
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Nama Perusahaan Utama (lead Firm) : PT. Hexsa Indotech Consultants  Alamat  : Jl. Pal Putih No. 191‐A, Jakarta Pusat  Negara Asal  :   Jumlah Tenaga Ahli  :  Tenaga Ahli Asing ‐ OB Tenaga Ahli Indonesia  48  OB  Perusahaan Mitra Kerja  Jumlah tenaga Ahli (salah Satu) Asing  Indonesia  c.     OB  CV. Bintang Perkasa Utama  1  OB  d.     OB      OB    Tenaga Ahli tetap yang terlibat    Posisi    Keahlian  Jumlah Orang  Team Leader  : Ahli Pengembagan Wilayah 1  Ahli Tanah  :  Ahli Tanah / Agronomi  1  Ahli Ekonomi Pembangunan  :  Ahli Ekonomi Pembangunan  1  Ahli Sosial Ekonomi    Ahli Sosial Ekonomi  1  Ahli Kependudukan  Ahli Kependudukan 1  Ahli Pemetaan   :  Ahli Pemetaan  1  Uraian Pekerjaan  :    d. Inventarisasi Data untuk Penyusunan Tata Ruang, serta menganalisa data tersebut  e. Penyusunan Pra Design Rencana Detail Tata Ruang disesuaikan dengan hasil pemotretan  Citra Satelit  f. Rencana  Program  Kabupaten  Halmahera  Utara  berupa  Design  Rencana  Detail  Tata  Ruang yang sesuai dengan Aspek Sosial, Budaya, Ekonomi, Wilayah, serta Potensi Daerah 



            Proposal Teknis Kajian Pengembangan Infrastruktur Terpadu Bidang Drainase di Kawasan Sekitar Kanal Banjir Timur (PPLP-12.2012)



14



     Satuan Kerja Kantor Ditjend. Cipta Karya Kegiatan Pembinaan dan  Penataan Revitalisasi Kawasan 



1 



Pemilik Pekerjaan 



: 



2 



Nama Pekerjaan 



:  Bantuan Teknis Perencanaan Kawasan Kabupaten Pacitan 



3 



Lokasi Pekerjaan 



:  Pacitan 



4 



Nilai Kontrak 



:  Rp. 253.540.000,‐ 



5 



No. Kontrak 



: 



6 



Periode 



:  Agustus 2007 ‐ Desember 2007 



68/PKK/P2RK/CK/VIII/2005



7  8  9                                       



tanggal 25



Agustus 2005



Nama Perusahaan Utama (lead Firm) : PT. Hexsa Indotech Consultants  Alamat  : Jl. Pal Putih No. 191‐A, Jakarta Pusat  Negara Asal  :   Jumlah Tenaga Ahli  :  Tenaga Ahli Asing ‐ OB Tenaga Ahli Indonesia  48  OB  Perusahaan Mitra Kerja  Jumlah tenaga Ahli (salah Satu) Asing  Indonesia  a.    OB      OB  b.    OB      OB  c.  OB   OB  d.    OB      OB    Tenaga Ahli tetap yang terlibat    Posisi    Keahlian  Jumlah Orang  a. Team Leader  :  Ahli Pengembagan Wilayah  1  b.  Ahli Arsitektur  :  Ahli Arsitektur  1  c.  Ahli Perencanaan Kota  : Ahli Perencanaan Kota 1 d.  Ahli Teknik Sipil  Ahli Teknik Sipil 1 e.  Ahli Teknik Lingkungan    Ahli Teknik Lingkungan  1  f.  Ahli Ekonomi    Ahli Ekonomi  1  g.  Ahli Sosial  : Ahli Sosial 1 Uraian Pekerjaan  :    a.  Lingkup Wilayah Perencanaan Kabupaten Pacitan  b. Lingkup Kegiatan Konsultansi : Persiapan, Pengumpulan Data, Kompilasi dan Pemrosesan  data,  Analisis  Data,  Perumusan  Potensi  dan  Masalah,  Skenario  dilanjutkan  Penyusunan  Master Plan 
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1 



Pemilik Pekerjaan 



: 



Pejabat  Pembuat  Komitmen  Pengembangan  Kawasan,  Satker  Penyediaan Perumahan 



2 



Nama Pekerjaan 



: 



Penyusunan Rencana Rinci Karanganyar di Karanganyar, Jawa  Tengah (PK3) 



3 



Lokasi Pekerjaan 



:  Karanganyar, Jawa Tengah 



4 



Nilai Kontrak 



:  Rp. 359.590.000,‐ 



KU.08.08/PK-PK/P2K/PK-03/14, tanggal 10 5 



No. Kontrak 



: 



6 



Periode 



:  April 2007 – Juli 2007 



7  8  9                                   



April 2007



Nama Perusahaan Utama (lead Firm) : PT. Hexsa Indotech Consultants  Alamat  : Jl. Pal Putih No. 191‐A, Jakarta Pusat  Negara Asal  :   Jumlah Tenaga Ahli  :  Tenaga Ahli Asing  ‐  OB  Tenaga Ahli Indonesia  18  OB  Perusahaan Mitra Kerja  Jumlah tenaga Ahli (salah Satu)  Asing  Indonesia  a.    OB      OB  b.  OB   OB  c.    OB      OB  d.    OB      OB    Tenaga Ahli tetap yang terlibat   Posisi    Keahlian  Jumlah Orang  a. Team Leader  :  Ahli Penataan Ruang  1  b. Ahli Perencanaan Wilayah  : Ahli Pariwisata 1  c.  Ahli Pemberdayaan Masyarakat  :  Ahli Pemberdayaan Masyarakat  1  d.  Ahli Ekonomi Pembangunan    Ahli Kelautan  1  e.  Ahli Arsitektur    Ahli Lingkungan  1  f.  Ahli Kelembagaan  Ahli Kelembagaan 1  Uraian Pekerjaan  :    a.  Rencana Pemanfaatan Ruang Kawasan  



 



b.  Rencana  Pengembangan  Prasarana,  sarana  dan  Utilitas  baik  di  dalam  Kawasan  maupun  antar Kawasan. 



 



c. Rencana Struktur dan Pola Tata Ruang Kawasan 
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1 



Pemilik Pekerjaan 



:  Dinas Perikanan dan Kelautan, Pemerintah Propinsi Riau 



2 



Nama Pekerjaan 



: 



3 



Lokasi Pekerjaan 



:  Propinsi Riau 



4 



Nilai Kontrak 



:  Rp. 297.850.000,‐ 



Kajian Pembuatan dan Pemasangan Kongkrit Blok sebagai buatan  terumbu 



523/KP/APBD/VI/2009SPK-07.5, 5 



No. Kontrak 



: 



6 



Periode 



:  Juni 2009 – Nopember 2009 



7  8  9                                 



tanggal



12 Juni 2009



Nama Perusahaan Utama (lead Firm) : PT. Hexsa Indotech Consultants  Alamat  : Jl. Pal Putih No. 191‐A, Jakarta Pusat  Negara Asal  :   Jumlah Tenaga Ahli  :  Tenaga Ahli Asing  ‐  OB  Tenaga Ahli Indonesia  18  OB  Perusahaan Mitra Kerja  Jumlah tenaga Ahli (salah Satu)  Asing  Indonesia  a.    OB      OB  b.  OB   OB  c.    OB      OB  d.    OB      OB    Tenaga Ahli tetap yang terlibat   Posisi    Keahlian  Jumlah Orang  a. Team Leader  :  Ahli Lingkungan  1  b. Ahli Sumber Daya Air  : Ahli Sumber Daya Air 1  c.  Ahli Perikanan  :  Ahli Perikanan  1  d.  Ahli Kelautan  :  Ahli Kelautan  1  e.  Ahli Sosial Ekonomi  :  Ahli Sosial Ekonomi  1  Uraian Pekerjaan  :    a.  Rencana Pemanfaatan Ruang Kawasan  



 



b. Pemasangan Kongkrit blok sebagai terumbu buatan 



 



c. melaksanakan Pelatihan untuk pembuatan Kongkrit blok sebagai terumbu buatan 
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 1 



Pemilik Pekerjaan 



Pemimpin  Proyek  Pengkajian  Kebijakan  dan  Pengembangan  :  Prasarana  dan  Sarana  Air  Bersih  dan  Penyehatan  Lingkungan Permukiman 



2 



Nama Pekerjaan 



: 



3 



Lokasi Pekerjaan 



:  Jakarta 



4 



Nilai Kontrak 



:  Rp. 225.586.900,‐ 



Penyusunan Pedoman Kebijakan Penganggaran Tahun Anggaran  2005 Bidang Perkotaan dan Perdesaan 



KU.08.08/PKPPS.AB-PLP/39, 5 



No. Kontrak 



: 



6 



Periode 



:  April 2004 – Agustus 2004 



7  8  9                                 



tanggal



12



April 2004



Nama Perusahaan Utama (lead Firm) : PT. Hexsa Indotech Consultants  Alamat  : Jl. Pal Putih No. 191‐A, Jakarta Pusat  Negara Asal  :   Jumlah Tenaga Ahli  :  Tenaga Ahli Asing  ‐  OB  Tenaga Ahli Indonesia  25  OB  Perusahaan Mitra Kerja  Jumlah tenaga Ahli (salah Satu)  Asing  Indonesia  a.  OB   OB  b.    OB      OB  c.    OB      OB  d.    OB      OB    Tenaga Ahli tetap yang terlibat    Posisi    Keahlian  Jumlah Orang  a. Team Leader  : Ahli Manajemen 1  b. Ahli Planologi  :  Ahli Tata Ruang  1  c.  Ahli Ekonomi Perkotaan  :  Ahli Ekonomi  1  d.  Ahli Ekonomi Perdesaan  :  Ahli Ekonomi  1  e.  Ahli Kelembagaan  : Ahli Hukum 1  Uraian Pekerjaan  :    a.  Merencanakan Pedoman untuk Anggaran Tahun 2005 



 



b. Membuat Kebijakan dalam melaksanakan Anggaran 



 



c. Mensinkronisasi antara kegiatan dengan kegiatan yang dibiayai dana yang ada 
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Pemimpin Bagian Proyek Peningkatan Fungsi Kawasan Perkotaan  Metropolitan 



1 



Pemilik Pekerjaan 



: 



2 



Nama Pekerjaan 



:  Indikasi Program Jangka Menengah Perkotaan Metropolitan 



3 



Lokasi Pekerjaan 



:  Jakarta 



4 



Nilai Kontrak 



:  Rp. 311.987.500,‐ 



KU.08.08/BPPFKPM/278/V/2004, tanggal 6 5 



No. Kontrak 



: 



6 



Periode 



:  Mei 2004 – Nopember 2004 



7  8  9                             



Mei 2004



Nama Perusahaan Utama (lead Firm) : PT. Hexsa Indotech Consultants  Alamat  : Jl. Pal Putih No. 191‐A, Jakarta Pusat  Negara Asal  :   Jumlah Tenaga Ahli  :  Tenaga Ahli Asing  ‐  OB  Tenaga Ahli Indonesia  21  OB  Perusahaan Mitra Kerja  Jumlah tenaga Ahli (salah Satu)  Asing  Indonesia  a.    OB      OB  b.  OB   OB  c.    OB      OB  d.    OB      OB    Tenaga Ahli tetap yang terlibat   Posisi    Keahlian  Jumlah Orang  a. Team Leader  :  Ahli Perkotaan  1  b. Ahli Tata Ruang  : Ahli Planologi 1  c.  Ahli Kelembagaan  :  Ahli Hukum  1  Uraian Pekerjaan  :    a.  Rencana Pemanfaatan Ruang Kawasan  



 



b. Kebijakan StrategiPerkotaan Meropolitan 



 



c. Penetapan Kawasan Strategi Nasional 
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1 



Pemilik Pekerjaan 



: 



Pejabat Pembuat Komitmen Kegiatan Pengembangan Perumahan  Permukiman 



2 



Nama Pekerjaan 



: 



Identifikasi Lokasi dan Penyusunan Rencana Tindak Kawasan  Perbatasan Riau 



3 



Lokasi Pekerjaan 



:  Jakarta 



4 



Nilai Kontrak 



:  Rp. 384.907.000,‐ 



KU.08.08/P2P-SPK/P7-07/V/2006, tanggal 5 



No. Kontrak 



: 



6 



Periode 



:  Mei 2006 – Nopember 2006 



7  8  9                                   



10 Mei 2006



Nama Perusahaan Utama (lead Firm) : PT. Hexsa Indotech Consultants  Alamat  : Jl. Pal Putih No. 191‐A, Jakarta Pusat  Negara Asal  :   Jumlah Tenaga Ahli  :  Tenaga Ahli Asing  ‐  OB  Tenaga Ahli Indonesia  25  OB  Perusahaan Mitra Kerja  Jumlah tenaga Ahli (salah Satu)  Asing  Indonesia  a.    OB      OB  b.  OB   OB  c.    OB      OB  d.    OB      OB    Tenaga Ahli tetap yang terlibat   Posisi    Keahlian  Jumlah Orang  a. Team Leader  :  Ahli Planologi  1  b. Ahli Sipil  : Ahli Sipil 1  c.  Ahli GIS  :  Ahli Geografi  1  d.  Ahli Sosial  :  Ahli Sosial  1  e.  Ahli Kelembagaan  :  Ahli Hukum  1  Uraian Pekerjaan  :    a.  Melaksanakan Kajian dan Analisis Rencana Tata Ruang yang sudah ada  b. Menyusun tahapan Pengembangan Kawasan Perbatasan Riau 
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1 



Pemilik Pekerjaan 



:  Kepala Satuan Kerja Pelaksanaan Pengembangan Permukiman 



2 



Nama Pekerjaan 



: 



3 



Lokasi Pekerjaan 



:  Jakarta 



4 



Nilai Kontrak 



:  Rp. 883.888.000,‐ 



Pengawasan Pembangunan Rumah Susun Sederhana Sewa  (Rusunawa) Lokasi Bitung 



KU.08.08/Lakbangkim/264/VI/2006, 5 



No. Kontrak 



: 



6 



Periode 



:  Juni 2006 – September 2006 



7  8  9                                   



tanggal 19 Juni 2006



Nama Perusahaan Utama (lead Firm) : PT. Hexsa Indotech Consultants  Alamat  : Jl. Pal Putih No. 191‐A, Jakarta Pusat  Negara Asal  :   Jumlah Tenaga Ahli  :  Tenaga Ahli Asing  ‐  OB  Tenaga Ahli Indonesia  15  OB  Perusahaan Mitra Kerja  Jumlah tenaga Ahli (salah Satu)  Asing  Indonesia  a.    OB      OB  b.  OB   OB  c.    OB      OB  d.    OB      OB    Tenaga Ahli tetap yang terlibat   Posisi    Keahlian  Jumlah Orang  a. Team Leader  :  Ahli Planologi  1  b. Ahli Sipil  : Ahli Sipil 1  c.  Ahli Arsitektur  :  Ahli Arsitektur  1  d.  Ahli Struktur  :  Ahli Sipil  1  e.  Ahli Mekanikal & Elektrikal  :  Ahli Elektro  1  Uraian Pekerjaan  :    a.  Melaksanakan Pengawasan Pembangunan Rumah Susun Sederhana Sewa  b. Menyusun Laporan Terhadap Pemakaian Materiial yang dipakai 
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1 



Pemilik Pekerjaan 



: 



Pejabat  Pembuat  Komitmen  Satuan  Kerja  Pengembangan  Infrastruktur Persampahan dan Sanitasi Jabodetabek 



2 



Nama Pekerjaan 



: 



Supervisi Pembuatan Saluran Drainase dan Kolam Retensi  Komplek Pejompongan 



3 



Lokasi Pekerjaan 



:  Jakarta 



4 



Nilai Kontrak 



:  Rp. 337.012.500,‐ 



KU.08.08/CL-PIPS-JBDTB/VI/09, 5 



No. Kontrak 



: 



6 



Periode 



:  Juni 2009 – Nopember 2009 



7  8  9                                 



tanggal



22 Juni 2009



Nama Perusahaan Utama (lead Firm) : PT. Hexsa Indotech Consultants  Alamat  : Jl. Pal Putih No. 191‐A, Jakarta Pusat  Negara Asal  :   Jumlah Tenaga Ahli  :  Tenaga Ahli Asing  ‐  OB  Tenaga Ahli Indonesia  25  OB  Perusahaan Mitra Kerja  Jumlah tenaga Ahli (salah Satu)  Asing  Indonesia  a.    OB      OB  b.  OB   OB  c.    OB      OB  d.    OB      OB    Tenaga Ahli tetap yang terlibat   Posisi    Keahlian  Jumlah Orang  a. Team Leader  :  Ahli Planologi  1  b. Ahli Lingkungan  : Ahli Lingkungan 1  c.  Ahli SDA  :  Ahli Lingkungan  1  d.  Ahli Sipil  :  Ahli Sipil  1  e.  Ahli Struktur  :  Ahli Sipil  1  Uraian Pekerjaan  :    a.  Melaksanakan Supervisi Saluran Drainase dan Kolam Retensi 
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1 



Pemilik Pekerjaan 



: 



Pejabat  Pembuat  Komitmen  Unit  Kegiatan  Peningkatan  Ttalaksana dan Sumber Daya Manusia 



2 



Nama Pekerjaan 



: 



Penyusunan Naskah Akademik Pengaturan Penerapan Liberalisasi  Bidang Jasa Konstruksi 



3 



Lokasi Pekerjaan 



:  Jakarta 



4 



Nilai Kontrak 



:  Rp. 455.840.000,‐ 



KU.08.08/PPK.BPKSDM/BPKSDM/290509/1 5 



No. Kontrak 



: 



6 



Periode 



:  Mei 2009 – September 2009 



7  8  9                                   



4, tanggal 29 Mei 2009



Nama Perusahaan Utama (lead Firm) : PT. Hexsa Indotech Consultants  Alamat  : Jl. Pal Putih No. 191‐A, Jakarta Pusat  Negara Asal  :   Jumlah Tenaga Ahli  :  Tenaga Ahli Asing  ‐  OB  Tenaga Ahli Indonesia  25  OB  Perusahaan Mitra Kerja  Jumlah tenaga Ahli (salah Satu)  Asing  Indonesia  a.    OB      OB  b.  OB   OB  c.    OB      OB  d.    OB      OB    Tenaga Ahli tetap yang terlibat   Posisi    Keahlian  Jumlah Orang  a. Team Leader  :  Ahli Hukum  1  b. Ahli Sipil  : Ahli Sipil 1  c.  Ahli Sosial  :  Ahli Sosial  1  d.  Ahli Arsitektur  :  Ahli Arsitektur  1          Uraian Pekerjaan  :    a.  Mengusulkan Perbaikan Kebijakan Jasa Konstruksi  b. Menyusun Kebijakan Jasa Konstruksi yang akan digunakan pada masa yang akan datang 
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Bagian  Proyek  Pengembangan  Sistem  Jaringan  Prasarana  dan  Sarana Perkotaan Metropolitan 



1 



Pemilik Pekerjaan 



: 



2 



Nama Pekerjaan 



:  Standar Pelayanan  Bidang Air Minum 



3 



Lokasi Pekerjaan 



:  Jakarta 



4 



Nilai Kontrak 



:  Rp. 216.001.500,‐ 



KU.08.08/PSJPSP-03/90, tanggal 18 Juli 5 



No. Kontrak 



: 



6 



Periode 



:  Juli 2003 – Nopember 2003 



7  8  9                                   



2003



Nama Perusahaan Utama (lead Firm) : PT. Hexsa Indotech Consultants  Alamat  : Jl. Pal Putih No. 191‐A, Jakarta Pusat  Negara Asal  :   Jumlah Tenaga Ahli  :  Tenaga Ahli Asing  ‐  OB  Tenaga Ahli Indonesia  25  OB  Perusahaan Mitra Kerja  Jumlah tenaga Ahli (salah Satu)  Asing  Indonesia  a.    OB      OB  b.  OB   OB  c.    OB      OB  d.    OB      OB    Tenaga Ahli tetap yang terlibat   Posisi    Keahlian  Jumlah Orang  a. Team Leader  :  Ahli Lingkungan  1  b. Ahli SDA  : Ahli Lingkungan 1  c.  Ahli Sosial  :  Ahli Sosial  1  d.  Ahli Manajemen  :  Ahli Manajemen  1  e.  Ahli Kelembagaan  :  Ahli Hukum  1  Uraian Pekerjaan  :    a.  Melaksanakan Kajian dan Analisis Standar Pelayanan Air Minum  b. Mengembangkan Standar Pelayanan Air Minum sesuai Baku Mutu 
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1 



Pemilik Pekerjaan 



:  Bagian Proyek Pembinaan Teknis Pengembangan Perkotaan 



2 



Nama Pekerjaan 



: 



3 



Lokasi Pekerjaan 



:  Jakarta 



4 



Nilai Kontrak 



:  Rp. 267.388.000,‐ 



Midterm Review Renstra Pembangunan Perkotaan dan Perdesaan  2000 – 2004  



KU.08.08/P3P-VI/P6-2003, tanggal 30 Juni 5 



No. Kontrak 



: 



6 



Periode 



:  Juni 2003 – Desember 2003 



7  8  9                                   



2003



Nama Perusahaan Utama (lead Firm) : PT. Hexsa Indotech Consultants  Alamat  : Jl. Pal Putih No. 191‐A, Jakarta Pusat  Negara Asal  :   Jumlah Tenaga Ahli  :  Tenaga Ahli Asing  ‐  OB  Tenaga Ahli Indonesia  25  OB  Perusahaan Mitra Kerja  Jumlah tenaga Ahli (salah Satu)  Asing  Indonesia  a.    OB      OB  b.  OB   OB  c.    OB      OB  d.    OB      OB    Tenaga Ahli tetap yang terlibat   Posisi    Keahlian  Jumlah Orang  a. Team Leader  :  Ahli Planologi  1  b. Ahli Sipil  : Ahli Sipil 1  c.  Ahli Lingkungan  :  Ahli Lingkungan  1  d.  Ahli Sosial  :  Ahli Sosial  1  e.  Ahli Kelembagaan  :  Ahli Hukum  1  Uraian Pekerjaan  :    a.  Melaksanakan Kajian dan Analisis Rencana Tata Ruang yang sudah ada  b. Menyusun tahapan Pengembangan Kawasan Perkotaan dan Perdesaan 
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 1 



Pemilik Pekerjaan 



: 



Kementerian  Pekerjaan  Umum,  DJCK,  Satker  Pengembangan  Penyehetan Lingkungan Permukiman 



2 



Nama Pekerjaan 



: 



Bantek Penguatan Perencanaan Drainase Di Daerah (PPLP.27‐ 2011) 



3 



Lokasi Pekerjaan 



:  Indonesia 



4 



Nilai Kontrak 



:  Rp. 360.552.500,‐ 



KU.03.01/SPK/PPLP/VI/2011/08, 5 



No. Kontrak 



: 



6 



Periode 



:  10 Juni 2011 – 06 Desember 2011 



7  8  9                               



tanggal



10 Juni 2011



Nama Perusahaan Utama (lead Firm) : PT. Hexsa Indotech Consultants  Alamat  : Jl. Pal Putih No. 191‐A, Jakarta Pusat  Negara Asal  :   Jumlah Tenaga Ahli  :  Tenaga Ahli Asing  ‐  OB  Tenaga Ahli Indonesia  24  OB  Perusahaan Mitra Kerja  Jumlah tenaga Ahli (salah Satu)  Asing  Indonesia  a.  OB   OB  b.    OB      OB  c.    OB      OB  d.    OB      OB    Tenaga Ahli tetap yang terlibat    Posisi    Keahlian  Jumlah Orang  a. Team Leader  : Ahli Drainase 1  b. Ahli Sipil  :  Ahli Hidrolika  1  c.  Ahli Sipil  :  Ahli Hidrologi  1  Uraian Pekerjaan  :    a.  Membuat Modul sebagai bahan standar pembuatan drainase  b. Membantu daerah dalam pembuatan drainase supaya sesuai dan benar dengan standard  nasional 
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 1 



Pemilik Pekerjaan 



: 



Kementerian  Pekerjaan  Umum,  Pengembangan Air Minum 



DJCK, 



Satker 



Sistem 



2 



Nama Pekerjaan 



: 



Penyusunan Konsep Desain Pemanfaatan Ulang Air IPAL Kota  Surakarta  



3 



Lokasi Pekerjaan 



:  Kota Surakarta, Solo 



4 



Nilai Kontrak 



:  Rp. 975.040.000,‐ 



5 



No. Kontrak 



: 



6 



Periode 



:  23 Mei 2011 – 09 Desember 2011 



KU.03.08/SPAM-Strategis/9/2011, tanggal



7  8  9                                       



23 Mei 2011



Nama Perusahaan Utama (lead Firm) : PT. Hexsa Indotech Consultants  Alamat  : Jl. Pal Putih No. 191‐A, Jakarta Pusat  Negara Asal  :   Jumlah Tenaga Ahli  :  Tenaga Ahli Asing  ‐  OB  Tenaga Ahli Indonesia  42  OB  Perusahaan Mitra Kerja  Jumlah tenaga Ahli (salah Satu)  Asing  Indonesia  a.    OB      OB  b.    OB      OB  c.    OB      OB  d.  OB   OB    Tenaga Ahli tetap yang terlibat    Posisi  Keahlian Jumlah Orang a. Team Leader  :  Ahli Teknik Lingkungan  1  b. Ahli Sipil  :  Ahli Sipil  1  c.  Ahli Air Minum  :  Ahli Lingkungan  1  d.  Ahli Sosial  : Ahli Sosial 1  e. Ahli Hidrogeologi  :  Ahli Hidrogeologi  1  f. Ahli Mekanikal Elektrical  :  Ahli ME  1  g. Ahli Sosiologi Ekonomi  :  Ahli Sosiologi Ekonomi  1  Uraian Pekerjaan  :    a.  Melaksanakan Kajian dan Analisis Data yang  sudah ada  b. Membuat DED pilihan sesuai kebutuhan lapangan berikut teckhnologi terapannya 
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 C. Tanggapan dan Saran Terhadap Kerangka Acuan Kerja



C.1 TANGGAPAN DAN SARAN TERHADAP KAK C.1.1 latar Belakang Konsultan memahami, latar belakang dari pelaksanaan kegiatan ini. Kanal Banjir Jakarta adalah kanal yang dibuat agar aliran sungai Ciliwung melintas di luar Batavia, tidak di tengah kota Batavia. Banjir kanal ini merupakan gagasan Prof H van Breen dari Burgelijke Openbare Werken dengan Inti konsep adalah pengendalian aliran air dari hulu sungai dan mengatur volume air yang masuk ke kota Jakarta, termasuk juga disarankan adalah penimbunan daerah-daerah rendah. Terusan itu akan menampung semua arus air dari selatan dan dibuang ke laut melalui bagian- bagian hilir kota. Terusan itu akan dikenal dengan nama Kanal Banjir Barat dan Kanal Banjir Timur. Ini adalah salah satu upaya pengendalian banjir Jakarta di samping pembuatan waduk dan penempatan pompa pada daerah-daerah yang lebih rendah dari permukaan air laut. Untuk mengatasi banjir akibat hujan lokal dan aliran dari hulu di Jakarta bagian timur dibangun Kanal Banjir Timur (KBT). Sama seperti KBB, KBT mengacu pada rencana induk yang kemudian dilengkapi "The Study on Urban Drainage and Wastewater Disposal Project in the City of Jakarta" tahun 1991, serta "The Study on Comprehensive River Water Management Plan in Jabotabek"; JICA pada Maret 1997. Selain berfungsi mengurangi ancaman banjir di 13 kawasan, melindungi permukiman, kawasan industri, dan pergudangan di Jakarta bagian timur, KBT juga dimaksudkan sebagai prasarana konservasi air untuk pengisian kembali Proposal Teknis Kajian Pengembangan Infrastruktur Terpadu Bidang Drainase di Kawasan Sekitar Kanal Banjir Timur (PPLP-12.2012)
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 air tanah dan sumber air baku serta prasarana transportasi air. KBT direncanakan untuk menampung aliran Kali Ciliwung, Kali Cililitan, Kali Cipinang, Kali Sunter, Kali Buaran, Kali Jati Kramat, dan Kali Cakung. Daerah tangkapan air (catchment area) mencakup luas lebih kurang 207 kilometer persegi atau sekitar 20.700 hektare. Rencana pembangunan KBT tercantum dalam Peraturan Daerah Provinsi DKI Jakarta Nomor 6 Tahun 1999 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 2010 Provinsi DKI Jakarta. KBT akan melintasi 13 kelurahan (2 kelurahan di Jakarta Utara dan 11 kelurahan di Jakarta Timur) dengan panjang 23,5 kilometer. Total biaya pembangunannya Rp 4,9 triliun, terdiri dari biaya pembebasan tanah Rp 2,4 triliun (diambil dari APBD DKI Jakarta) dan biaya konstruksi Rp 2,5 triliun dari dana APBN Departemen Pekerjaan Umum. Memenuhi arahan Wakil Presiden dan Menteri PU mengenai perwujudan KBT sebagai show case pengembangan infrastruktur terpadu, maka perlu dibuat studi pengembangan infrastruktur terpadu bidang drainase di kawasan sekitar Kanal Banjir Timur. Tanggarap dan Saran : faktor pemicu keberhasilan dan kendala yang dihadapi dalam rangka pelaksanaan Kanal Banjir Timur ini sebaiknya dijabarkan, agar dalam menyusun kajian ini dapat lebih jelas.



C.1.2 Maksud dan Tujuan Tersedianya perencanaan pembangunan terpadu bidang drainase yang berwawasan lingkungan di kawasan KBT. Tanggarap dan Saran : Konsultan memahami maksud dan tujuan pelaksanaan



kegiatan ini. Konsultan memberikan apresiasi terhadap maksud, tujuan dan sasaran dari pelaksanaan ini berkaitan dengan ketepatan sasaran yang dirumuskan sebagai tahapan untuk mencapai maksud dan tujuan. Perlu



ditambahkan



pula



tujuan



dari



pelaksanaan



kegiatan



ini



dapat



memberikan nilai positif terhadap perkembangan sistem drainase perkotaan di Indonesia dan sedikit banyak memberikan gambaran optimis sebagai wujud nyata terhadap perbaikan sistem drainase perkotaan di ibukota. Proposal Teknis Kajian Pengembangan Infrastruktur Terpadu Bidang Drainase di Kawasan Sekitar Kanal Banjir Timur (PPLP-12.2012)
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 C.1.3 Sasaran Tersedianya rencana pembangunan infrastruktur bidang drainase yang berwawasan lingkungan (ecodrain) di kawasan KBT yang dapat dipergunakan oleh Pemerintah Setempat dalam pembangunan drainase. Tanggarap dan Saran : Sasaran kegiatan ini sudah dijelaskan pada maksud dan tujuan pelaksanaan kegiatan yaitu pembangunan infrastruktur terpadu bidang drainase (ecodrain) di kawasan KBT. Sasaran pelaksanaan kegiatan ini adalah Pemerintah Pemrop DKI Jakarta. C.1.4 Lokasi Kegiatan Propinsi DKI Jakarta Tanggarap dan Saran : Lokasi kegiatan ini sebaiknya dijabarkan lebih dalam lagi, agar dalam pelaksanaan kegiatannya tidak mengalami kesimpangsiuran mengingat daerah yang dilalui oleh KBT ini merupakan kawasan padat penduduk. Nama Kelurahan yang dilintasi oleh KBT dapat dijabarkan. C.1.5 Lingkup Kegiatan 1. Persiapan 9 Berkoordinasi dengan instansi terkait dalam rangka perolehan data yang dibutuhkan. 9 Menentukan manfaat yang ingin dicapai. 2. Pelaksanaan 9 Mengumpulkan data referensi 9 Mengumpulkan data-data demografi 9 Mengumpulkan RUTRW daerah sekitar KBT 9 Menyusun peta sistem drainase dan system jaringan jalan yang ada 9 Mengumpulkan peta tata guna lahan, peta hasil survey topografi dan atau geografi. 9 Mengumpulkan data hidrologi (curah hujan) dan hidrolika 9 (muka air, debit, dan pengaruh air balik) Proposal Teknis Kajian Pengembangan Infrastruktur Terpadu Bidang Drainase di Kawasan Sekitar Kanal Banjir Timur (PPLP-12.2012)



30



 9 Mengumpulkan data kuantitatif banjir/genangan yang pernah terjadi sekaligus dengan peta genangannya. 9 Mengumpulkan data topografi dan hidrologi, pada DAS Kali Sunter, Buaran, Cipinang, Cakung dan Kali Jati Kramat. 9 Mengumpulkan data-data permasalahan air limbah dan persampahan yang ada di sekitar KBT 9 Analisis terhadap aspek teknis, aspek ekonomi, aspek lingkungan serta aspek kelembagaan 9 Menyusun Usulan Sistem Drainase Perkotaan yang berwawasan lingkungan Uraian



rencana



yang



terkandung



dalam



masterplan



sekurang-



kurangnya harus memuat informasi tentang: •



Permasalahan drainase yang ditinjau dari segi teknis dan sosialekonomi.



•



Rencana penanganan permasalahan drainase yang relatif lengkap dan cukup rinci, termasuk penentuan prioritas, urutan-urutan pelaksanaan dan pertahapannya.



•



Rencana



penanganan



air



limbah



dan



persampahan



yang



terintegrasi dengan sistem drainase di kawasan tersebut. •



Pembagian Sub Sistem Drainase atau Pembagian Wilayah atau Zona Rencana Program Drainase Jangka Pendek, menengah dan jangka panjang sampai tahun 2030 (atau sesuai dengan waktu berakhirnya RUTRW di kawasan tersebut)



ƒ



Perkiraan biaya operasi dan pemeliharaan tahunan.



ƒ



Saran-saran.



9 Membuat siteplan drainase terpadu berwawasan lingkungan dengan skala 1:5000 sampai dengan 1:10000 9 Menyusun Usulan Prioritas 9 Membuat DED Usulan Prioritas di kawasan terpilih 9 Menyusun Usulan Biaya sesuai usulan program 9 Membuat Jadwal Kegiatan Pembangunan Sistem Drainase Proposal Teknis Kajian Pengembangan Infrastruktur Terpadu Bidang Drainase di Kawasan Sekitar Kanal Banjir Timur (PPLP-12.2012)
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 9 Yang Berwawasan Lingkungan (Indikasi Program) 3. Pelaporan 9 Menyusun laporan penyelenggaraan kegiatan Tanggarap dan Saran : konsultan memahami lingkup pelaksanaan kegiatan. Data-data pada kegiatan sebelumnya dapat dijadikan referensi dalam pelaksanaan kegiatan ini. Untuk lebih jelasnya ruang lingkup ini akan diperdalam di bab metodologi pelaksanaan pekerjaan.



C.2 TANGGAPAN DAN SARAN TERHADAP PERSONIL C.2.1 Pelaksana Kegiatan No



Posisi/Keahlian



Pendidikan



1



Ahli Teknik Sipil (Ketua Tim)



2



Ahli



Persampahan



S1 Teknik Sipil



Pengalaman 8 tahun



dan S1 Teknik Lingkungan



5 tahun



dan S1 Teknik Sipil



5 tahun



Bidang S1 Teknik Geodesi



5 tahun



S1 Hukum



5 tahun



Limbah 3



Ahli



Analisa



Hidrolika



Pengelolaan Drainase 4



Ahli



Pengukuran



Konstruksi 5



Ahli Kelembagaan



6



Ahli



Perencanaan S1 Teknik Planologi



5 tahun



Pembangunan 7



Ahli Estimasi Biaya dalam S1 Teknik Sipil



5 tahun



Perencanaan Bangunan 8



Ahli Sosial Ekonomi



S1 Sosial/Ekonomi
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 C.2.2 Tenaga Pendukung No 1



Posisi/Keahlian



Pendidikan



Asisten Pengukuran Bidang D1-D3 Teknik Geodesi



Pengalaman -



Konstruksi 2



Asisten Sipil Konstrusksi



D1-D3 Teknik Geodesi



-



3



Operator CAD



-



-



4



Operator Komputer



-



-



5



Sekretaris



-



-



Tanggarap dan Saran : Pada Kerangka Acuan Kerja kualifikasi tenaga ahli lain



disebutkan memiliki pengalaman pada pekerjaan sejenis sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun dengan pengalaman team leader 8 (delapan) tahun, dengan menyebutkan kualifikasi jurusan yang dibutuhkan; Konsultan berpendapat bahwa kualifikasi keahlian yang disyaratkan dalam pekerjaan ini telah sesuai dengan ruang lingkup pekerjaan yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini. .
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 D. Pendekatan dan Metodologi



D.1



PENDEKATAN UMUM



D.1.1 Pemahaman Terhadap Konsep Pengelolaan Drainase Secara Terpadu Berwawasan Lingkungan Akumulasi antara dampak kesalahan dalam pengelolaan hujan dan kesadaran lingkungan memberikan inspirasi untuk mengembangkan model pengelolaan drainase, yakni dengan pendekatan ecodrain. Pendekatan ini dapat disebut juga dengan pendekatan integralistik dengan implementasi berupa usaha untuk melakukan pengelolaan drainase secara komprehensif dan terpadu serta memasukan faktor ekologi/lingkungan dalam setiap usaha pengelolaan drainase. Pengelolaan drainase secara terpadu berwawasan lingkungan (ecodrain) adalah rangkaian usaha sejak dari sumber (hulu) sampai ke muara (hilir) untuk membuang/mengalirkan hujan kelebihan melalui saluran drainase dan atau sungai ke badan air (pantai/laut, danau, situ, waduk, dan bozem) dengan waktu seoptimal mungkin sehingga tidak menyebabkan terjadinya masalah kesehatan dan banjir di dataran banjir yang dilalui oleh saluran dan atau sungai tersebut akibat kenaikan debit puncak dan pemendekan waktu mencapai



debit



puncak



(maryono,2001).



Dari



pengertian



ini



dapat



diuraikankan ada 2 (dua) pendekatan yang digunakan dalam konsep ecodrain yakni : ¾ Pendekatan eko-hidraulik Pengelolaan drainase yang dilakukan dengan memperhatikan fungsi hidraulik dan fungsi ekologi, Proposal Teknis Kajian Pengembangan Infrastruktur Terpadu Bidang Drainase di Kawasan Sekitar Kanal Banjir Timur (PPLP-12.2012)
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 ¾ Pendekatan kualitas air Upaya meminimalkan dan atau meniadakan pencemaran air yang dapat menyebabkan masalah kesehatan bagi manusia dan flora-fauna. Konsep ecodrain merupakan salah satu unsur dari konsep pengelolaan hujan integratif (Integrated Stormwater Management). Pengelolaan secara integratif ini bukan hanya diartikan secara administratif dari hulu ke hilir, namun juga harus diartikan secara substantif menyeluruh menyangkut seluruh aspek yang berhubungan dengan drainase, yang meliputi semua aspek; aspek teknis operasional pengelolaan drainase, kelembagaan/institusi, keuangan/ pembiayaan, peran masyarakat dan atau swasta dan hukum peraturan. Berdasarkan konsepsi tersebut di atas, maka tahapan pelaksanaan pekerjaan yang harus dilakukan adalah : ™ Tahap pemahaman masalah ditinjau dari segi lapangan Hal ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran dan pemahaman terhadap kondisi eksisting sistem drainase, aspek pengelolaannya, serta stakeholder terkait sebagai pengelola. ™ Tahap pemahaman masalah ditinjau dari segi ilmiah Hal ini dilakukan untuk mendapatkan pemahaman terhadap kriteriakriteria teknis sistem drainase perkotaan sesuai dengan aspek-aspek terkait dalam pemilihan sistem. ™ Tahap pemahaman masalah ditinjau dari segi hukum Hal ini dilakukan untuk mendapatkan pemahaman terhadap dasar-dasar hukum yang telah ditetapkan, yang berkaitan dengan pengelolaan air limbah domestik, baik dari tingkat nasional, propinsi ataupun daerah, yang berlaku dan ditetapkan.
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 D.2 PENDEKATAN PELAKSANAAN PEKERJAAN Berikut ini diuraikan pendekatan pelaksanaan kegiatan “Studi Pengembangan Infrastruktur Terpadu Bidang Drainase di Kawasan Sekitar Kanal Banjir Timur (PPLP-12.2012)” yang merepresentasikan pendekatan pelaksanaan pekerjaan. Sehingga diharapkan dapat merumuskan permasalahan dengan pendekatan – pendekatan yang tepat dan sistematis. Inti



dari



pendekatan



pelaksanaan



pekerjaan



ini



adalah



agar



dapat



mensistematikan rencana pelaksanaan kegiatan dari tahap awal sampai dengan keluaran tahap akhir yang disertai dengan proses-proses yang mendukung pencapaiannya. Tahapan dan proses pendekatan pelaksanaan pekerjaan dilakukan dalam tataran konsep dan aplikasi secara komprehensif agar dapat terciptanya suatu pendekatan sampah regional yang utuh dan aplikatif. D.2.1 Pendekatan Melalui Konsep Ecodrain Dari pembahasan sebelumnya telah kita ketahui masalah penurunan kualitas dan kapasitas saluran drainase perkotaan menjadi momok yang menakutkan. Pengelolaan drainase perkotaan di Indonesia saat ini secara umum dapat dikatakan telah mengalami kegagalan. Hal ini dapat dilihat dari berbagai kejadian-kejadian yang melanda dihampir semua kota seperti kejadian banjir, genangan dan pencemaran air serta permasalahan ikutannya seperti kerusakan habitat perairan (terumbu karang, pantai dan sungai), berkembangnya penyakit yang berasal dari perairan (waterborne diseases), kerugian ekonomi dan keuangan akibat banjir dan masalah kesehatan, menjadikan kegagalan pengelolaan drainase menjadi permasalahan yang membutuhkan penyelesaian yang tidak dapat ditunda-tunda lagi. Jika pengelolaan drainase perkotaan, kualitas air dan sampah tersebut tetap tidak ditangani dengan baik akan dapat menyebabkan timbulnya berbagai permasalahan yang mencuat menjadi isu-isu penting, seperti:
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 1. Kemiringan saluran yang kurang, menyebabkan kecepatan pengaliran menjadi kecil, 2. Banyak dimensi dan bentuk saluran drainase yang ada tidak sesuai dengan kebutuhan pada daerah tersebut; 3. Saluran drainese yang kecil tersebut juga dipenuhi oleh sampah baik berupa sampah rumah tangga, tanaman liar yang tidak dibersihkan dan tumbuh di saluran tersebut, sehingga menyebabkan luas basah dari drainase menjadi kurang; 4. Adanya sampah dan sedimen menurunkan kapasitas dan menyebabkan degradasi sungai, saluran drainasi, waduk dan setu dalam upaya pengendalian banjir. Sehingga kapasitas sistem drainasi perkotaan tidak mampu melayani debit limpasan permukaan. 5. Sampah dan sedimen menyebabkan genangan dan banjir karena tertutup atau tidak berfungsinya saluran drainasi. 6. Air limbah dan sampah menyebabkan terganggunya perikehidupan ekosistem perairan. Mengurangi jangkauan sinar matahari ke dalam ekosistem dasar perairan karena terhalang sampah mengapung. 7. Gangguan kesehatan, berkembangnya penyakit yang berasal dari perairan (waterborne diseases) Untuk menyikapi permasalahan diatas, diperlukan pola pikir pendekatan permasalahan dalam upaya melakukan evaluasi terhadap konsep Ecodrain. Sistem evaluasi kinerja yang dibuat perlu dilengkapi dengan sistem yang terencana sebagai bahan masukan bagi upaya-upaya pelaksanaan konsep ecodrain pada lokasi/kawasan lainnya. Upaya ini harus mendapat perhatian penuh dari beberapa pihak terkait karena dianggap rumit, ketidakpedulian dan tidak menunjukkan hasil yang nyata dalam waktu singkat. Upaya evaluasi kinerja ini akan memberikan manfaat, seperti dapat memberikan bahan masukan terhadap persiapan pelaksanaan kegiatan pada program selanjutnya, sebagai bahan informasi untuk monitoring dan evaluasi sistem drainase perkotaan dan dapat membantu pencapaian sasaran pembangunan nasional bidang drainase.



Proposal Teknis Kajian Pengembangan Infrastruktur Terpadu Bidang Drainase di Kawasan Sekitar Kanal Banjir Timur (PPLP-12.2012)



37



 D.3 METODOLOGI PELAKSANAAN PEKERJAAN D.3.1 Lingkup Kegiatan Ecodrain Dalam proses pelingkupan kegiatan ecodrain didasarkan pada faktor-faktor sebagai berikut: 1) Sifat penanganan. Kegiatan ecodrain terdiri dari kegiatan yang sifatnya kuratif/darurat (emergency) dan pencegahan (prevention). 2) Sumber pencemar air dan sampah perairan. Karena dari hasil studi-studi terdahulu sumber pencemar air dan sampah perairan berasal dari seluruh wilayah daerah aliran sungai (DAS atau DPS), maka lingkup pelaksanaan kegiatan ecodrain dapat meliputi seluruh wilayah daerah aliran sungai, sampai dengan wilayah kewenangan dan tanggung jawab pelaku (stakeholders) drainase Kota. Dimana kawasan yang prioritas ditangani adalah kawasan-kawasan strategis perkotaan seperti kawasan permukiman, kawasan perkantoran pemerintahan, daerah komersial dan industri, serta kawasan yang berada di wilayah bantaran sungai dan / atau daerah dataran banjir (flood plain). Perlu dicermati pula menyangkut tanggung jawab wilayah keairan dimana, kegiatan ecodrain dilakukan pada sistem drainase kota saluran sekunder, tersier dan kuarter. 3) Prioritas penanganan. Untuk prioritas lokasi yang akan ditangani adalah berdasarkan hasil identifikasi terhadap ketegori indeks pencemaran (IP) dan hasil penilaian pembobotan (scoring) tingkat urgensi penanganan.
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MULAI



Review dan updating desk study,kondisi eksisting, pengelolaan sistem drainase Persiapan (mobilisasi,Rencana kerja, kisi-kisipersiapan survey) Analisis



Pengumpulan



Penyusunan Perencanaan Sistem Drainase



Koordinasi dengan pihak



Hidrologi Hidraulika Struktur Biaya



Diskusi - Akademis - Praktisi - Instansti terkait



PELAPORAN Finalisasi (demobilisasi) SELESAI Gambar D-1 Metodologi Pelaksanaan Kegiatan
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 D.3.2 Persiapan Tahapan persiapan merupakan tahapan awal dari serangkaian metoda pelaksanaan pekerjaan dimana pada tahapan ini kegiatan yang dilaksanakan terdiri atas : mobilisasi tenaga ahli, persamaan persepsi terhadap lingkup pekerjaan dan jadwal pelaksanaan pekerjaan serta studi literatur terhadap kawasan studi dan studi sejenis pekerjaan dimaksud.



D.3.3 Review Studi Pengelolaan sistem drainase Review studi pengelolaan sistem drainase akan dilakukan pada studi-studi terdahulu, yaitu seperti usulan perencanaan drainase antar instansi terkait jika ada, rencana-rencana drainase/master plan yang sudah tersusun, dan penelitian terdahulu yang akan dipergunakan sebagai bahan rekomendasi untuk menetapkan alternatif-alternatif sistem drainase. Komponen review meliputi: (1)



Identifikasi permasalahan



(2)



Konsep Tata Ruang dan Penggunaan Lahan



(3)



Konsep Hidrologi



(4)



Konsep rancangan (desain)



D.3.4 Survey dan Pengumpulan Data Tahap



survey



pendahuluan



dilakukan



untuk



mengenali



secara



dini



daerah/kawasan perencanaan. Tahapan ini dilaksanakan sebagai bahan dasar pra analisis untuk menentukan daerah yang menjadi objek survey secara detail. Metode pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan-kegiatan sebagai berikut : • Studi literatur (jurnal, laporan terkait) • Observasi lapangan • Wawancara Proposal Teknis Kajian Pengembangan Infrastruktur Terpadu Bidang Drainase di Kawasan Sekitar Kanal Banjir Timur (PPLP-12.2012)
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 Metode pengumpulan data ini dilakukan dengan cara penempatan tenaga ahli sarana dan prasarana pada daerah observasi. Adapun komponen objek survey terdiri atas : •



Survey data sekunder, meliputi : data peta topografi kawasan, data curah hujan tahunan, data penggunaan lahan eksisting dan rencana dan produk studi atau rencana yang berkaitan dengan sistem drainase di wilayah perencanaan terutama rencana masterplan daerah kajian.



•



Survey



data



primer,



meliputi



:



wawancara



dengan



penduduk/masyarakat serta instansi terkait mengenai genangan yang terjadi dalam format frekwensi genangan, kondisi eksisting sistem drainase yang sudah ada, pengukuran topografi, dimensioning saluran drainase, pengukuran topografi, pengukuran di lapangan. Kegiatan ini dapat dimanfatkan secara visual untuk mengenali wilayah perencanaan beserta dengan pola aliran yang terjadi secara eksisting. D.3.5 Perencanaan Sistem Drainase Data-data terkait yang diperoleh dari



hasil survey dan pengamatan akan



diolah dan dianalisa dalam penyusunan spesifikasi teknis sistem drainase. D.3.6 Rencana Sistem A.



Pemilihan Sistem Sistem jaringan drainase yang akan dikembangkan didasarkan pada karakteristik fisik daerah perencanaan, lay out dan jaringan jalan, serta prasarana lainnya. Batasan-batasan yang diperhatikan dalam pemilihan sistem drainase, sebagai berikut: 1) Arah pengaliran dalam saluran mengikuti garis ketingginan yang ada sehingga diharapkan pengaliran secara gravitasi dan menghindari sistem pemompaan.
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 2) Pemanfaatan sungai/anak sungai sebagai badan air penerima dari outfall yang direncanakan. B. Prinsip-Prinsip Pengaliran Prinsip pokok dari perencanaan sistem drainase yang ada adalah sedapat mungkin memanfaatkan jalur drainase alamiah sebagai badan penerima, selain itu dikenal pula kaidah-kaidah pengaliran sebagai berikut: 1) Limpasan air hujan dari awal saluran (tributary) selama masih belum berbahaya, dihambat agar ada kesempatan untuk infiltrasi sebesar-besarnya, sehingga dapat mengurangi debit limpasan ke bawah aliran dan sekaligus berfungsi untuk konservasi air tanah pada daerah atas (upstream). 2) Saluran



sebesar



mungkin



memberikan



pengurangan



debit



limpasannya melalui proses infiltrasi, untuk mengendalikan besarnya profil saluran (debit saluran). 3) Kecepatan aliran tidak boleh terlalu besar agar tidak terjadi penggerusan demikian pula tidak boleh terlalu rendah agar tidak terjadi pengendapan/pendangkalan. 4) Profil saluran mampu menampung debit maksimum dari daerah pengaliran sesuai dengan PUH yang telah ditentukan. demikian pula badan air penerimanya.



D.3.6.1



Aspek Hidrologi Tahapan dalam melakukan analisis hidrologi adalah : A. Melakukan analisis data curah hujan yang terdiri dari : 9 Melengkapi data curah hujan 9 Melakukan uji konsistensi
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 9 Melakukan uji homogenitas B. Melakukan analisis curah hujan maksimum dengan menggunakan : 9 Metode Gumbel Modifikasi 9 Metode Log Person Tipe III 9 Metode Iwai Kedoya Pemilihan metode analisis curah hujan maksimum dilakukan dengan menggunakan metode Chi Kuadrat. C. Melakukan analisis intensitas hujan dengan menggunakan : 9 Metode Van Breen 9 Metode Hasper Der Weduwen 9 Metode Bell Tanimoto Pemilihan



metode



analisis



intensitas



hujan



dilakukan



dengan



menggunakan subsitusi antar ketiga metode pada persamaan Talbot, Sherman dan Ishiguro.
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 Gambar D-2 Analisis Hidrologi



D.3.6.2



Aspek Hidraulika Kriteria perencanaan Hidraulika sebagai berikut : A. Periode Ulang Hujan ( PUH ) Desain
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 PUH desain sistem saluran



dan bangunan-bangunan drainase kota



untuk berbagai tata guna lahan dapat dilihat pada Tabel D.1 kecuali untuk keadaan khusus, menggunaan persamaan : T =



N (1/u – ½)



Dimana :



............................................. (D-1)



T



: periode ulang hujan T tahun (tahun)



N



: umur bangunan efektif (tahun)



u



:faktor resiko (bilangan), biasanya diambil 1/3



Tabel D-1 Periode Ulang Hujan Desain Rinci (Tahun) No



TATA GUNA LAHAN



PERIODE ULANG T (tahun)



Saluran awalan pada daerah: ♦ Lahan rumah, taman, kebun, kuburan, lahan tak terbangun



2



♦ Perdagangan, perkantoran, dan industri



5



Saluran minor ♦ DPS ≤ 5 Ha (saluran tersier) • Resiko kecil • Resiko besar



2 5



♦ DPS 5 – 25 Ha (saluran sekunder) • Tanpa resiko (kecil sekali) • Resiko kecil • Resiko besar



2 5 10



♦ DPS 25 – 50 Ha (saluran primer) • Tanpa resiko • Resiko kecil • Resiko besar



5 10 25
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 No



TATA GUNA LAHAN • Tanpa resiko • Resiko kecil • Resiko besar



PERIODE ULANG T (tahun) 5 10 25



♦ DPS > 100 Ha • Tanpa resiko • Resiko kecil • Resiko besar



10 25 50 100



Gorong-gorong/jembatan ♦ Jalan biasa ♦ Jalan bypass ♦ Jalan bebas hambatan



5 – 10 10 – 25 25 – 50



Saluran tepian jalan ♦ Jalan lingkungan ♦ Jalan kota ♦ Jalan bypass ♦ Jalan bebas hambatan Sumber: Modul Desain Saluran Perkortaan, Masduki



2–5 5 – 10 10 – 25 25 – 50



B. Debit Rencana ( Q ) : Untuk mendesain suatu saluran drainase, penentuan debit rencana menjadi hal yang penting. Perkiraan debit limpasan air hujan yang akan mengalir pada saluran drainase didasarkan atas perhitungan debit puncak banjir dengan menggunakan persamaan modifikasi Rasional yang memperhitungkan koefisien tampungan dalam saluran. Â



Persamaan Modifikasi Rasional Persamaan yang digunakan untuk memperkirakan debit puncak limpasan adalah Persamaan Modifikasi Rasional, sebagai berikut: Q



=



0,00278.Cs.CAI ...................................... (D-2)



Q



=



0,00278.Cs.(ΣCiAi).I ........................... (D-3)
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 Q =



Debit Banjir Rencana (m3/det)



C =



Koefisien Pengaliran



Cs =



Koefisien Penyimpanan



I =



Intensitas curah hujan pada waktu konsentrasi tertentu pada periode ulang hujan yang ditetapkan (mm/jam)



A =



Daerah pengaliran yang dilayani (Ha)



C. Waktu Konsentrasi (tc) : Waktu konsentrasi adalah waktu yang diperlukan untuk air hujan dari daerah yang terjauh dalam Daerah Pengaliran Sungai (DPS) untuk mengalir menuju ke suatu titik yang ditinjau. Waktu konsentrasi dalam perhitungan dianggap sama dengan waktu durasi hujan, te, yaitu tc = te sehingga dalam perhitungan tinggi intensitas hujannya sama, Ic = Ie. Dalam drainase perkotaan umumnya tc (menit) terdiri dari penjumlahan 2 (dua) komponen yaitu : o Waktu yang diperlukan titik air terjauh dalam DPS mengalir pada permukaan tanah menuju ke alur saluran permulaan yang terdekat, to (menit) o Waktu yang diperlukan untuk air mengalir dari alur saluran permulaan menuju ke suatu profil melintang saluran tertentu yang ditinjau, td (menit) Sehingga untuk menghitung waktu konsentrasi (tc) menggunakan rumus sebagai berikut : tc



=



to + td ............................................................. (D-4)



to



=



[6,33 (n Lo) 0,6] / [(Co Ie) 0,4 (So) 0,3] .............. (D-5)
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 to



:



waktu melimpah di permukaan tanah



n



:



angka kekasaran lapangan



Lo



:



jarak dari ujung saluran sampai titik terjauh batas hulu. ( DPS (m) Lo ≥ 300 m )



Co



:



koefisien limpasan tempat air merayap



Ie



:



intensitas hujan selama durasi hujan (mm/jam)



So



td =



:



kemiringan lapangan (m/m)



[4,762.Lda]/[(R Ld)0,5 (AC) 0,1 S 0,2]......... (D-6)



Dimana : Lda : panjang aktual saluran (m) Ld



: panjang ideal saluran (m) : 88,33 A



A



0,6



: luas DPS (Ha)



D. Kecepatan Rerata dalam Saluran ( vd ) : Kecepatan mengalir dalam saluran dapat dicari dengan formula: vd = 0,0035 (R Ld) 0,5 (AC) 0,1 (S) 0,2 (untuk beberapa DPS) (D-7) vd



=



Lda / (60 td) (untuk DPS tunggal) ...................... (D-8)



Dimana : vd : kecepatan mengalir dalam saluran (m/det) R :



tinggi hujan (mm/hari)



Lda: panjang aktual saluran (m) Ld : panjang ideal saluran (m) A : luas DPS (Ha) Co :



koefisien limpasan tempat air merayap
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 So : kemiringan lapangan (m/m) E. Intensitas Hujan ( I ) : Intensitas hujan di Indonesia dapat mengacu pada pola grafik IDC (Intensity Duration Curve) dari v. Breen yang dapat didekati dengan formulasi sebagai berikut : IT



=



[54RT+0,07 RT 2] / [tc+ 0,31 RT] ................ (D-9)



Dimana : IT : Intensitas hujan pada PUH T dan pada waktu konsentrasi tc (mm/jam) RT : tinggi hujan pada PUH T (mm/hari) F. Tinggi Hujan (R) : Tinggi hujan R adalah tinggi hujan harian maksimum untuk PUH T yang diperoleh dari satu array data hujan harian maksimum (dianjurkan 20 – 30 tahun data yang berkesinambungan). Tinggi hujan T dapat dicari dengan menggunakan metoda Modifikasi Gumbel, dengan persamaan sebagai berikut: RT = R– [0,78 ln ln (T/(T-1)) + 0,45] SD ........... (D-10) SD = [Σ(ri– R) 2 / (N – 1)] 0,5 ............................... (D-11) Dimana : R : tinggi hujan rerata (mm/hari) ri : tinggi hujan pada tahun ke – i (mm/hari) N : jumlah data hujan SD : standar deviasi G. Koefisien limpasan ( C ) :
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 Koefisien run off (C) diperlukan untuk menghitung debit rencana pada perencaan sistem drainase permukaan. Nilai C yang dipergunakan dalam mendesain saluran drainase harus berdasarkan tata guna lahan yang telah ditetapkan dalam Rencana Tata Kota. Jika pada suatu daerah aliran saluran terdiri bermacam-macam jenis peruntukan lahan saluran (tata guna tanah), maka hitungan koefisien run-off dicari seperti berikut : Cr= Σ(Ci Ai) / ΣAi =[ C1 A1 + C2 A2 + …. + Cn An ]/ [A1 + A2 + … + An]



Dengan : C



= koefisien run-off didalam daerah aliran A, A2, A2, ....,



An



= luas daerah A2, A2, ...., An.



C1, C2, ..., Cn = koefisien run-off daerah A1, A2,An



H. Koefisien Storasi ( Cs ) : Semakin luas daerah aliran, koefisien penyimpanan (Cs) suatu saluran terhadap puncak banjirpun semakin besar. Storasi saluran ditandai dengan adanya kenaikan kedalaman air dalam saluran. Nilai Cs dapat dihitung dengan persamaan : Cs



=



2 tc / [2 tc + td] , syarat tc > te ............. (D-13)



Cs



=



2 te / [2 te + td], syarat te > tc ............. (D-14)



I. Tinggi Jagaan/Free Board ( f ) : Tinggi jagaan saluran drainase dalam perencanaan dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut : f



=



(Cf dT) 0,5 .................................................... (D-15)
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 f : tinggi free board (m) Cf : koefisien koreksi, biasanya 0.2 dT : tinggi penampang basah saluran (m) :0.5dN [(Q/QN) + (Q/QN) 0,6] J. Kapasitas Saluran Rumus Umum : Q=



1 R n



2



3



AS



1



2



..................................... (D-16)



Dimana : Q



=



Debit Saluran (m3/dt)



R



=



Jari- jari penampang basah (m)



A



=



Luas penampang basah (m2)



n



=



Koefisien kekasaran Manning (Tabel 2 - 3)



S



=



kemiringan saluran ( m/m)



K. Kecepatan Aliran Kecepatan maksimum



= 3,00 m/det (pasangan) 0,90 m/det (tanpa pasangan)



Kecepatan minimum



= 0,30 m/det (pasangan) 0,60m/det (tanpa pasangan)



L. Kemiringan Talud Pada dasarnya disesuaikan dengan ruang yang tersedia (lebar tanah) dan juga kemiringan talud yang telah ada. Dalam hal ini kemiringan talud (m) tanah direncanakan sebagai berikut: ƒ Saluran tanpa pengerasan talud, mempunyai kemiringan talud = 45o / kemiringan talud 1:1 dan
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 ƒ Saluran dengan perkerasan talud, cukup ruang, mempunyai kemiringan talud α = 60o atau kemiringan talud 7:4 ƒ Saluran dengan perkerasan talud, ruangan terbatas, mempunyai kemiringan sudut talud antara α = 75o – 90o, atau kemiringan talud mempunyai perbandingan 4 : 1 sampai dengan tegak lurus dengan harga m = cotan α = 0o - 0.25o



M. Ambang Bebas (free board) Ambang bebas pada saluran dan perlengkapan adalah jarak vertikal dari permukaan saluran/perlengkapan saluran tertinggi terhadap permukaan air didalam saluran/perlengkapan saluran. Fungsi ambang bebas adalah digunakan untuk menjaga adanya faktor-faktor yang memungkinkan terjadinya penambahan debit dapat dicari dengan rumus sebagai berikut: f =



(Cf dT) 0,5 ..................................................... (D-17) Dimana : f : : Cf : dT :



tinngi free board (m) koefisien koreksi, biasanya 0.2 tinggi penampang basah saluran (m) 0.5 dN [(Q/QN) + (Q/QN) 0,6]



N. Bangunan Gorong - Gorong Untuk



saluran-saluran



(yaitu



saluran



outlet



dan



inlet)



yang



melewati/memotong jalan, maka dibuat gorong-gorong. Adapun asumsi dan formula yang dipakai adalah sebagai berikut : 1) Kecepatan aliran. Untuk perencanaan kecepatan aliran di goronggorong drainase dihitung dengan formula : (a) Gorong - gorong lingkaran Q =



1 π D 2 C b 2 gH ............................... (D-18) 4
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 Dimana :



(b)



Q=



Debit aliran (m3/det)



Cb



=



G=



pecepatan gravitas (m/det2)



D=



Jari-jari gorong-gorong (m)



H=



jari-hari hidrolis (m)



koefisien debit



Gorong - Gorong Empat Persegi Panjang



Jika H/D << 1,2, maka : 2 2 Cb BH gH .................................... (D-19) 3 3 Cb = 0,9 B = Lebar Box Jika H/D > 1,2, maka :



Q



=



Q



=



Cb BD 2 g (H − Cb D ) ............................. (D-20)



Cb Cb



= =



0,8 (rounded) 0,6 (square edges)



2) Kehilangan tinggi energi gorong-gorong yang mengalir penuh. Untuk gorong gorong pendek (L < 20m) kapasitas aliran adalah : =



µA 2 gZ .......................................... (D-21)



Q α A g



= = = =



debit (m3/det) koefisien debit ( lihat Tabel ) luas gorong-gorong (m2) percepatan gravitasi (= 9.8 m/det2)



Z



=



kehilangan tinggi energi pada gorong – gorong



Q Dengan :



Tabel D-2 Harga α Untuk Gorong-gorong Pendek Tinggi dasar



di



Tinggi dasar



di bangunan



Saluran



Sama dengan



bangunan



lebih tinggi



dari pada di



α
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 Sisi



di saluran α



Ambang



Sisi



Segi empat



0,80



Segi empat



Segi empat



0,72



Bulat



0,90



Bulat



Segi empat



0,76



Bulat



Bulat



0,85



Sumber: Standar Perencanaan Irigasi, Dit Jend Pengairan, Departemen PU Untuk gorong-gorong panjang (L > 20 m), kehilangan energinya adalah sebagai berikut: 9 Kehilangan masuk : H masuk = S masuk = (Va -V)2/2g ...... (D-22) 9 Kehilangan keluar : H keluar = S keluar = (Va -V)2/2g ...... (D-23) 9 Kehilangan akibat gesekan : Hf = Cf V2 /2g = V2 L/C2R ..... (D-24) dengan: Cf = kR1/6, k adalah koef kekasaran Strickler (k = 1/n70 untuk beton) R = jari - jari hidraulik (m) L = panjang pipa (m) V = kecepatan aliran dalam gorong - gorong (m/det) Va = kecepatan aliran dalam saluran (m/det)



O. Pintu Air Pintu air yang digunakan tergantung kondisi di lapangan, debit air, tinggi tekanan (selisih tinggi air) yang akan dilayani. Pada umumnya bentuk pintu air adalah empat persegi panjang. Terdapat beberapa jenis pintu air, antara lain : • Pintu air otomatis, yaitu pintu air yang secara langsung akan membuka sendiri pada waktu ketinggian air di atas mercu air yang direncanakan sampai ketinggian maksimum, dan sebaliknya akan
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 menutup sendiri apabila ketinggian air di atas mercu telah turun pada ketinggian yang direncanakan • Pintu air geser (slide gate, sliding gate, sluice gate) • Bentuknya sangat sederhana. Untuk membuka daun pintu dilakukan dengan



menggeser



ke



atas



sedangkan



untuk



menutupnya



menggeser ke bawah. Posisi tertutup terdapat pada waktu daun pintu terdapat di bawah. Jenis pintu digunakan ini digunakan pada debit air yang kecil. D.3.6.3



Aspek Struktur Dalam menyusun kriteria desain sistem drainase aspek struktur, perlu hendaknya mengacu pada standar-standar dan peraturan-peraturan yang berlaku. Standar-standar tersebut dapat berupa : -



Peraturan Muatan Indonesia, 1983



-



Peraturan Beton Indonesia, 1971



-



Peraturan Bangunan Baja Indonesia, 1983



-



Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia, 1970



-



Peraturan Pembebanan Untuk Jembatan/Jalan Raya



Perencanaan struktu diarahkan kepada perhitungan stabilitas konstruksi setelah dimensi hidrolis ditetapkan dengan tujuan mendapatkan bentuk, jenis dan ukuran konstruksi bangunan air beserta fondasinya yang aman dan memenuhi persyaratan-persyaratan stabilitas konstruksi.Adapun syarat-syarat stabilitas konstruksi tersebut meliputi : Tinjauan stabilitas konstruksi meliputi : a) Stabilitas terhadap kemungkinan guling n



=



Momentahan > 1,5 .................................. (D-25) Momengulin g



b) Stabilitas terhadap kemungkinan geser
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 n



=



f ∑V



∑H



> 1,5 ................................................ (D-26)



c) Stabilitas terhadap daya dukung tanah pondasi α < α izin



∑ M ⎛⎜1 ± 6e ⎞⎟ ∑V ⎝ b ⎠



α=



................................................... (D-27)



d) Stabilitas terhadap kemungkinan pecahnya bagian konstruksi e


= =



eksentrisitas lebar dasar konstruksi



e) Stabilitas terhadap kemungkinan longsor terhadap tebing (untuk talud saluran) Standard Beban a. Beban Mati (dead load) Berat/beban bahan diperhitungkan sebagai beban didalam perhitungan struktur/konstruksi. Dalam hal ini besaran untuk beban mati mengacu kepada PMI (Peraturan Muatan Indonesia). Tabel dan berat jenis bahan dapat dilihat pada Tabel D-3 Berat Jenis Bahan Bahan Air Beton Bertulang Beton Biasa Baja Baja Tuang Pasangan Batu Lapisan Batu Bata Tanah Urug (padat) Kerikil / Boulder Proposal Teknis Kajian Pengembangan Infrastruktur Terpadu Bidang Drainase di Kawasan Sekitar Kanal Banjir Timur (PPLP-12.2012)



Berat Jenis (t/m3) 1,0 2,4 – 2,5 2,2 – 2,3 7,85 7,25 2,20 1,75 1,80 – 1,90 1,90
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 Kayu Beton Ringan Adukan Semen Aspal Beton



1,80 - 1,0 1,50 – 1,70 2,15 2,20



b. Beban Rencana (design load) Beban rencana dapat dipergunakan sesuai dengan standar teknik praktis yang berlaku. Kombinasi muatan atas struktur ditentukan secara individual sesuai dengan fungsi, cara dan tempat penggunaannya. Beberapa unsur beban rencana , sebagai berikut : (i) Tekanan Air (tekanan hidrostatis) Berlaku untuk bangunan yang terendam sebagian atau seluruhnya dalam air. P



= ρ.h



................................................... (D-28)



P



= Tekanan Air (ton/m2)



H



= Kedalaman air (m)



Ρ



= Berat jenis air (ton/m3)



ii) Muatan bergerak. Distribusi muatan bergerak sesuai dengan ketentuan dari Bina Marga. iii) Tekanan Angkat (Uplift Pressure) ˆ Disesuaikan dengan hydraulic gradient dan diperhitungkan efektif terhadap bidang dasar konstruksi sesuai dengan kondisi bahan batuan dasar pondasi (daya angkat air tanah).
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 ˆ Pengaruh tekanan angkat diperhitungkan terhadap stabilitas konstruksi,



sedangkan



hydraulic



gradient



terhadap



bahaya



rembesan (piping). Efektivitas Uplift Pressure diambil 60 % - 70 %



ˆ



ˆ Untuk struktur yang mendapat beban dari satu pihak ataupun muatan sebanding dengan tinggi hidrostatik pada kedua sisi struktur tersebut. iv) Beban Angin Permukaan struktur/konstruksi yang menahan angin harus dirancang untuk menahan tekanan angin sebesar 100 kg/cm2 bidang. Akan tetapi beban ini tidak diperhitungkan terhadap perencanaan bangunan air karena konstruksi yang relatif tidak akan tinggi bahkan kebanyakan terletak dibawah permukaan tanah (sebidang dengan permukaan tanah). v) Gaya Gempa Besaran gaya gempa dengan arah horizontal pada pusat berat konstruksi/ bangunan dan faktor gempa yang berlaku di daerah setempat. Koefisien dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : a



=



E



=



n(ac × z)



m



aδ g



............................... (D-29)



........................................ (D-30)



Dimana : a



= Percepatan gempa rencana (cm/dt2)



n,m



= Koefisien untuk jenis tanah



ac



= Percepatan kejut dasar, cm/dt2



E



= Koefisien gempa



g



= Percepatan gravitasi (cm/dt2)
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 z



= Faktor yang tergantung kepada letak geografis



vi) Tekanan Tanah Lateral Tekanan tanah diperhitungkan arah horizontal yang bekerja pada dinding saluran atau bangunan air, baik secara sendiri maupun dikombinasikan dengan tekanan oleh pengaruh air tanah, tergantung pada tinjauan setempat



Stabilitas Struktur Struktur/konstruksi yang direncanakan, seperti misalnya bangunan penahan tanah, kemiringan talud, pondasi pintu air, dan lain-lain, diperhitungan stabilitasnya terhadap : retak, guling, geser, faktor gempa dan kondisi banjir maximum (jika struktur tersebut dipengaruhi oleh muka air banjir). a. Struktur Penahan Tanah Stabilitas struktur penahan tanah akan dikontrol keamanannya terhadap kekuatan hancur, geser/gelincir dan guling. Faktor - faktor keamanan tersebut diatas akan dihitung berdasarkan rumusan sebagai berikut : Daya dukung ultimate / batas : Fkekuatan pondasi =



Fgelincir=



Fguling=



......................... (D-31)



............................................ (D-32)



................................. (D-33)



b. Tinjauan terhadap guling Untuk membuat suatu dinding penahan tanah aman terhadap overtuning (guling) maka resultante gaya - gaya yang bekerja gaya Vertikal dan gaya Horizontal harus berada didua pertiga bagian dasar Proposal Teknis Kajian Pengembangan Infrastruktur Terpadu Bidang Drainase di Kawasan Sekitar Kanal Banjir Timur (PPLP-12.2012)
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 Besarnya harga e dihitung dengan rumus : E



B M − V 2



=



................................ (D-34)



Jika e < B/6, struktur aman terhadap guling.



Safety



factor (faktor keamanan) terhadap guling (=Fo) adalah



perbandingan antara stabilizing moment/momen penahan terhadap guling yang ditimbulkan akibat gaya-gaya vertikal dengan overtuning momen akibat gaya horizontal. Fo =



M



s



M



o



> 1,5 ................................... (D-35)



Dimana :



c.



Fo



=



faktor keamanan terhadap guling



Ms



=



total momen penahan (t.m)



Mo



=



total momen penguling (t.m)



Tinjauan terhadap guling/gelincir



Safety factor (faktor keamanan) terhadap gelincir (=Fs) adalah perbandingan antara total gaya tahan tanah (total vertikal - force) dengan total gaya pendorong (total horizontal - force) pada keadaan normal. Fs



=



f ∑V



∑H



> 1,5



............................................... (D-36)



Dimana : Fs =



faktor keamanan terhadap gelincir



ΣV =



total gaya vertikal (ton)



ΣH =



total gaya horizontal (ton)



f



koefisien gesekan



=
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 Tabel D-4 Koefisien Gesekan Material



Koef. Kekasaran



Tanah bermotif besar mengandung silt /clay



tidak



0.55



Coarse – Grained Soil Mengandung silt / clay



0.45



Silt / Clay



0.35



Stabilitas Terhadap Daya Dukung Stabilitas terhadap daya dukung agar suatu dinding penahan tidak mengalami settlemen (penurunan tanah dasar) maka compressive stress dasar harus lebih kecil dari pada bearing capacity dari pondasi.



τ=



∑V ⎛⎜1 + 6e ⎞⎟ < τ b ⎝



B⎠



tan ah



...................................................... (D-37)



Dimana : ΣV



=



total gaya vertikal (ton)



B



=



lebar dasar



e



=



exentricity (kern) (m)



(m)



Bahan-bahan yang biasa digunakan dalam struktur sistem drainase, a. Pasangan Batu Bata Tegangan tekan Maksimum = 8 kg/cm2 Tegangan tarik Maksimum = 0 b. Klasifikasi Beton Klasifikasi Beton dipakai sebagai berikut K 175 : beton konstruksi, K 150 : beton lining/Beton pelindung, K 125 : lantai kerja. Proposal Teknis Kajian Pengembangan Infrastruktur Terpadu Bidang Drainase di Kawasan Sekitar Kanal Banjir Timur (PPLP-12.2012)
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 Pemakaian mutu beton lebih besar dari pada K 175 untuk hal - hal khusus dan kota - kota besar. c.



Besi Beton Besi beton yang dipakai harus sesuai dengan spesifikasi besi beton bulat polos standard Indonesia dengan mutu U-24 dengan ukuran yang ada di pasaran.



d. Beton Bertulang e. Kayu Semua pekerjaan kayu harus sesuai dengan standar PPPKI 1970 f.



Bangunan - bangunan drainase yang memotong jalan



g. Gorong - gorong Gorong - gorong dapat dibentuk bulat. Gorong - gorong pendek diameter minimal 40 cm. Gorong - gorong panjang diameter minimal 80 cm minimum pada penyeberangan jalan raya minimal 100 cm. Penutup minimum pada penyeberangan jalan desa minimum 60 cm. h. Perkuatan Tebing Beberapa perkuatan tebing adalah sebagai berikut : i) Saluran pasangan baru ketebalan rata-rata minimal 25 cm ii) Saluran pasangan beton pasangan beton ini dapat dikerjakan dengan 2 cara yaitu cetak ditempat dan pracetak.Ketebalan pasangan beton tergantung dari struktur lining talud saluran tanpa tekanan tanah, tebal minimum 6 cm, lining dengan tekanan tanah dan beban lainnya tebal minimum 8 cm. iii) Bronjong, biasanya perbaikan darurat (tanggul rusak akibat banjir)



D.3.7 Tahapan Kegiatan Ecodrain Proses pengembangan sistem pengelolaan drainase secara berwawasan lingkungan (ecodrain) terdiri dari tahapan kegiatan berikut: Proposal Teknis Kajian Pengembangan Infrastruktur Terpadu Bidang Drainase di Kawasan Sekitar Kanal Banjir Timur (PPLP-12.2012)
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 A. Tahap Perencanaan, 1) Identifikasi Masalah Kualitas Air, Sampah, Sedimen dan Pengelolaan Drainasi Perkotaan ; 2) Penetapan Kawasan/Lokasi Prioritas ditangani ; 3) Tahapan Perencanaan, meliputi: a. Penyusunan Studi kelayakan (FS/feasibility study) b. Penyusunan Detil perencanaan teknis (DED) c. Pengumpulan Data-data d. Penyiapan Disain 4) Disain Elemen Ecodrain, meliputi: a. Saringan Sampah manual dan otomatis b. Bioremediasi c. Biofilter d. Pengolahan Kualitas Air dengan Rawa Buatan B. Tahap Pelaksanaan Secara garis besar kegiatan pengelolaan drainasi secara berwawasan lingkungan (ecodrain) terbagi dalam dua kegiatan pokok yaitu: • Kegiatan yang bersifat fisik



Kegiatan fisik yang berupa pembangunan prasarana dan sarana, pengadaan barang (M&E), pemeliharaan dan perawatan. • Kegiatan yang bersifat non fisik



Kegiatan non fisik dapat berupa kegiatan sosialisasi 3R, pengelolaan air limbah domestik dan pengelolaan hujan integratif yang dapat mengembangkan pengelolaan drainasi. Dalam tahap pelaksanaan dibagi pada beberapa kegiatan sebagai berikut: Proposal Teknis Kajian Pengembangan Infrastruktur Terpadu Bidang Drainase di Kawasan Sekitar Kanal Banjir Timur (PPLP-12.2012)
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 a. Pelaksanaan konstruksi fisik Pelaksanaan konstruksi fisik merupakan perwujudan fisik dari rencana yang terdapat dalam studi kelayakan dan detail rencana teknis ecodrain. Pelaksanaan konstruksi antara lain seperti pembangunan pintu air, bendung spillway, saringan sampah manual maupun otomatis, tempat pembuangan sampah (TPS) di lokasi saringan sampah dan bantaran sungai, IPAL Sanimas, MCK komunal, kawasan bioretensi, pavemen berpori, jalan berpori, kawasan parkir ramah lingkungan, rawa buatan, wetland constructed. 1) Kegiatan konstruksi fisik dapat berupa kegiatan mendirikan, memperbaiki atau memperluas/menambah prasarana dan sarana sesuai dengan dokumen perencanaan yang telah disepakati pada tahap perencanaan. Dengan pembangunan konstruksi fisik ini diharapkan permasalahan banjir, genangan, sampah sungai dan pencemaran air dapat dikurangi, sehingga beberapa permasalahan penting daerah perkotaan dapat dieliminir, yang pada akhirnya dapat berpengaruh terhadap kualitas hidup, kesehatan dan kehidupan manusia dan ekosistem perairan (lingkungan) serta kota. 2) Kegiatan fisik sebagaimana disepakati dalam Daftar Isian Proyek (DIP) yang diselenggarakan secara bersama antara seluruh stakeholder di kawasan yang bersangkutan. 3) Khusus pada kegiatan fisik dari Pemerintah Pusat (Direktorat PLP – Ditjen Cipta Karya, Departemen Pekerjaan Umum) pada beberapa kota sebagai pilot project. Diharapkan Pemerintah Provinsi dan Kabupaten/Kota dapat berkontribusi bagi terwujudnya semua rencana yang ada dalam studi perencanaan Pengelolaan Drainasi Secara Terpadu Berwawasan Lingkungan (Ecodrain). Kontribusi tersebut



dapat



berbentuk



penyiapan
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 pendanaan fisik, serta komitmen untuk meneruskan program tersebut secara berkesinambungan. 4) Kegiatan pelaksanaan konstruksi fisik terdiri dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan konstruksi dan tahap pengakhiran (finishing). b. Pelaksanaan dan Pengembangan Kegiatan 3R dan SANItasi berbasis MASyarakat (SANIMAS) D.3.8 Tahap Finalisasi Tahap finalisasi ini dituangkan ke dalam dokumen



laporan kajian Studi



Pengembangan Infrastruktur Terpadu Bidang Drainase di Kawasan Sekitar Kanal Banjir Timur (PPLP-12.2012).



D.4 RENCANA KERJA Dalam pelaksanaan pekerjaan ini dibuat diagram alir pelaksanaan pekerjaan agar dalam pelaksanaannya memiliki arah yang jelas dan tidak terjadi penyimpangan dari pokok permasalahan. Diagram alir pekerjaan ini akan dimulai dari tahap persiapan personil, mobilisasi, pelaksanaan survey hingga output yang diinginkan, dimana akan memudahkan dalam melihat alur dari pelaksanaan pekerjaan ini. Diagram alir pelaksanaan pekerjaan dapat dilihat pada Gambar D-3.
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 BULAN KE - 1



BULAN KE - 2 & 3



Laporan Pendahuluan



BULAN KE – 4 & 5



Laporan Interim



Laporan Konsep Laporan Akhir



(5 eksemplar)



( eksemplar)



(5 eksemplar)



BULAN KE – 7



Laporan Akhir (10 eksemplar)



Penyusunan Laporan Mobilisasi & Koordinasi Tim



Review KAK, Identifikasi, Pendekatan dan Metodologi



Penyusunan Laporan Pendahuluan & Rencana Mutu Kontrak



Penyusunan Laporan Pengembangan DrainaseTerpadu



Pemantapan dan Penyusunan Jadwal Rencana Survei



Infrastruktur Drainase Terpadu Berbasis Lingkungan (Ecodrain)



TIDAK Kondisi Aktual dan Faktual



Konsep Drainase Terpadu Berbasis Lingkungan



Kondisi eksisting catchment area



Penyusunan Rencana Kerja



Penyusunan Perancangan kisi-kisi persiapan Pelaksanaan Survei



Penanganan sedimen



Inventarisasi dan Identifikasi



analytical justification



HULU Penanganan sampah



TENGAH



Aspek Hidrologi



HILIR



Aspek Hidraulika



Kondisi fisik bangunan O&M



Aspek Struktur



Desk Studi



YA



Demobilisasi Tim



Aspek Biaya



Kondisi Aktual dan Faktual



- Peraturan Daerah Prov DKI Jakarta No. 6/999 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 2010 Provinsi DKI Jakarta. - Master Plan for Drainage and Flood Control of Jakarta" ; Desember;1973 - The Study on Urban Drainage and Wastewater Disposal Project in the City of Jakarta;JICA, 1991 - The Study on Comprehensive River Water Management Plan in Jabotabek; JICA,1997 - Penyusunan & Sistematika Metode Analisis - Hasmar, H.A.2004.Drainase Perkotaan. UII Press - SNI 02.2406-1991. Tata cara umum drainase perkotaan - Mitchell,G.E.1941. Sanitation Drainage & Water Supply. Hazell Watson & Viney Ltd.London - Notodihardjo,M.1998. Drainase Perkotaan.Universitas Tarumanegara.



Tim Teknis Setuju



Survei dan Monitoring



Gambar D-3 Diagram Alir dan Time Line Kegiatan Kajian Pengembangan Infrastruktur Terpadu Bidang Drainase di Kawasan Sekitar Kanal Banjir Timur (PPLP-12.2012)
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 D.5 ORGANISASI PERSONIL Pelaksanaan pekerjaan ini diorganisasikan sesuai dengan kebutuhan untuk dapat secara optimal mengalokasikan sumber daya dan waktu secara tepat dan sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia untuk menyelesaikan pekerjaan. Sebagaimana lazimnya suatu studi perencanaan, maka dibutuhkan suatu organisasi pelaksana yang menggambarkan kaitan/hubungan antar masing-masing komponen yang terlibat dalam pekerjaan tersebut. Penjabaran struktur organisasi pelaksanaan pekerjaan dapat dilihat pada Gambar D-4 berikut :



Gambar D-4 Struktur Organisasi Personil
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 E. Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan



Rencana kerja “Kajian Pengembangan Infrastruktur Terpadu Bidang Drainase di Kawasan Sekitar Kanal Banjir Timur (PPLP-12.2012)” di buat untuk mendukung agar pelaksanaan pekerjaan dapat berjalan secara sistematis. Berikut ini akan diuraikan jadwal pelaksanaan pekerjaan “Kajian Pengembangan Infrastruktur Terpadu Bidang Drainase di Kawasan Sekitar Kanal Banjir Timur (PPLP-12.2012)” :
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 Tabel E-1 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan “Kajian Pengembangan Infrastruktur Terpadu Bidang Drainase di Kawasan Sekitar Kanal Banjir Timur (PPLP-12.2012)”
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 F. Komposisi Tim dan Penugasan



Dalam pelaksanaan kegiatan “Kajian Pengembangan Infrastruktur Terpadu Bidang Drainase di Kawasan Sekitar Kanal Banjir Timur (PPLP-12.2012)”,



tenaga ahli



memiliki peranan penting demi kelancaran pelaksanaan pekerjaan. Sesuai dengan ketentuan



yang



disyaratkan



didalam



Kerangka



Acuan



Kerja,



untuk



dapat



melaksanakan pelaksanaan Kajian Pengembangan Infrastruktur Terpadu Bidang Drainase di Kawasan Sekitar Kanal Banjir Timur (PPLP-12.2012) diperlukan tenaga ahli yang mempunyai keahlian dan profesionalme dibidangnya yang dapat menjamin terlaksananya tugas dengan baik



F.1



PERSONIL TENAGA AHLI



F.1.1 Tenaga Ahli Tabel F-1 Daftar Personil Tenaga Ahli No. 1. 2.



Posisi/ Keahlian



Team Leader



Ahli Teknik Sipil Ahli Persampahan dan Limbah



3.



Ahli Analisa Hidrolika dan Pengelolaan Drainase



4.



Ahli Bidang Konstruksi



5.



Ahli Perencanaan Pembangunan



Pendidikan



Pengalaman



S1 Teknik Sipil



8Tahun



S1 Teknik Lingkungan



5 Tahun



S1Teknik Sipil



5 Tahun



S1 Teknik Geodesi



5 Tahun



S1 Ahli Planologi



5 tahun
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 No.



Posisi/ Keahlian



Pendidikan



Pengalaman



S1 Sosial/Ekonomi



5 tahun



6.



Ahli Sosial/Ekonomi



7.



Ahli Kelembagaan



S1 Hukum



5 tahun



8.



Ahli Estimasi Biaya



S1 Teknik Sipil



5 tahun



F.1.2 Tenaga Pendukung Tabel F-2 Daftar Personil Tenaga Pendukung No.



Posisi/ Keahlian



Pendidikan



Pengalaman



D1-D3 Teknik Geodesi



-



D1-D3 Teknik Sipil



-



1.



Surveyor Pengukuran



2.



Asisten Teknik Sipil



3.



Operator CAD



-



-



4.



Sekretaris



-



-



5.



Operator Komputer



-



-



F.2 TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB TENAGA AHLI Dalam pelaksanaan kegiatan “Kajian Pengembangan Infrastruktur Terpadu Bidang Drainase di Kawasan Sekitar Kanal Banjir Timur (PPLP-12.2012)”, tenaga ahli memiliki tugas dan tanggung jawab demi kelancaran pelaksanaan pekerjaan. Berikut merupakan tugas dan tanggung jawab tenaga ahli :
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 Tabel F-3 Tugas dan Tanggung Jawab Tenaga Ahli No.



Posisi/Keahlian



1.



Tugas dan Tanggung Jawab • Bertanggung jawab dalam pelaksanaan pekerjaan, serta memimpin Tim Kerja Konsultan dalam rangka pelaksanaan dan penyelesaian pekerjaan; • Monitoring



evaluasi



implementasi



internal



terhadap



pelaksanaan



pekerjaan



sehingga dapat diselesaikan secara tepat waktu; • Melakukan



Team Leader



Ahli Teknik Sipil



terkait,



Koordinasi



terutama



yang



dengan



instansi



terkait



dengan



pengembangan draionase BKT ; • Merumuskan infrastruktur



kajian



pengembangan



drainase



berwawasan



lingkungan; • Memimpin dan menjadi mediator Tim Kerja Konsultan,



sehubungan



dengan



pelaksanaan konsultasi, asistensi, diskusi dengan



pihak



Tim



Teknis/Supervisi



Pekerjaan. • Melakukan analisis pelaksanaan dilapangan



2.



terhadap



hasil



• Melakukan koordinasi dengan team leader terkait dengan pelaksanaan kegiatan



Ahli Persampahan dan Limbah



• Membuat kinerja



perencanaan



sistem



• Melakukan identifikasi pelaksanaan persampahanan, 3R di lapangan



evaluasi terhadap khususnya



• Melakukan identifikasi terhadap implementasi penanganan air limbah, khususnya Sanimas di lapangan Proposal Teknis Kajian Pengembangan Infrastruktur Terpadu Bidang Drainase di Kawasan Sekitar Kanal Banjir Timur (PPLP-12.2012)
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 No.



Posisi/Keahlian



Tugas dan Tanggung Jawab • Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan kegiatan • Mengkaji dan analisis komponen hidraulika



3.



• Melakukan identifikasi terhadap kualitas air disepanjang saluran drainase Ahli Analisa Hidrolika dan Pengelolaan Drainase



• Mengkaji dan menganalisis pemantauan pelaksanaan kualitas air



hasil



• Melakukan koordinasi dengan team leader terkait dengan pelaksanaan kegiatan • Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan kegiatan • Melakukan drainase



4. Ahli Bidang Konstruksi



analisis



terhadap



pompa



• Melakukan koordinasi dengan team leader terkait dengan pelaksanaan kegiatan



5



• Membuat site plan penanggulangan banjir • Menganalisis tata ruang di sekitar BKT Ahli Perencanaan Pembangunan



• Melakukan



analisis



terhadap



wilayah



catchment area • Melakukan koordinasi dengan team leader terkait dengan pelaksanaan kegiatan • Melakukan sosialisasi dengan masyarakat terkait pelaksanaan kegiatan



6



• Melakukan komunikasi dengan stakeholder setempat Ahli Sosial/Ekonomi



• Melakukan analisis hasil pemantauan sistem pengelolaan drainase berwawasan lingkungan • Melakukan analisis estimasi biaya • Berperan sebagai spoke pelaksanaan kegiatan



7 Ahli Kelembagaan



• Menganalisis



person dalam



peraturan



terkait



pembangunan BKT
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 No.



Posisi/Keahlian



Tugas dan Tanggung Jawab • Melakukan



analisis



kelembagaan



yang



terkait dengan perencanaan pembangunan • Melakukan koordinasi dengan team leader terkait dengan pelaksanaan kegiatan • Melakukan analisis estimasi biaya



8 Ahli Estimasi Biaya



• Melakukan koordinasi dengan team leader terkait dengan pelaksanaan kegiatan
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 G.Jadwal Penugasan Tenaga Ahli



Dalam pelaksanaan kegiatan “Kajian Pengembangan Infrastruktur Terpadu Bidang Drainase di Kawasan Sekitar Kanal Banjir Timur (PPLP-12.2012)”,



seluruh para



personil akan ditugaskan sesuai dengan kapasitasnya masing-masing. Jadwal penugasan



personil



dalam



pelaksanaan



kegiatan



“Kajian



Pengembangan



Infrastruktur Terpadu Bidang Drainase di Kawasan Sekitar Kanal Banjir Timur (PPLP12.2012)”, dapat dilihat seperti pada tabel G-1. Tabel G-1 Jadwal Penugasan Personil Tenaga Ahli Bulan keNo. 1



1.



Jumlah



Posisi/ Keahlian 2



I



II



III



IV



V



VI



VII



OB



4



5



6



7



8



9



10



10



Team Leader



7



Ahli Teknik Sipil 2.



Ahli Persampahan dan Limbah



3.



Ahli Analisa Hidrolika dan Pengelolaan Drainase



4. 5 6 7 8



7



6



Ahli Bidang Konstruksi



4



Ahli Perencanaan Pembangunan



4



Ahli Sosial/Ekonomi



3



Ahli Kelembagaan



3



Ahli Estimasi Biaya



3
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 Tabel G-2 Jadwal Penugasan Personil Tenaga pendukung Bulan keNo. 1



1. 2. 3. 4. 5



Jumlah



Posisi/ Keahlian 2



I



II



III



IV



V



VI



VII



OB



4



5



6



7



8



9



10



10



Surveyor Pengukuran



12



Asisten Teknik Sipil



7



Operator CAD



3



Sekretaris



7



Operator Komputer
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 H. Penutup



Demikian Dokumen Penawaran Teknis kegiatan pekerjaan “Kajian Pengembangan Infrastruktur Terpadu Bidang Drainase di Kawasan Sekitar Kanal Banjir Timur (PPLP12.2012)”, ini kami sampaikan. Dokumen penawaran teknis ini menitik beratkan pada pemahaman, tanggapan, apresiasi inovasi konsultan terhadap KAK, pendekatan dan metodologi yang sistimatik, rencana kerja dan penugasan personil secara proporsional beserta uraian tugas dan tanggung jawab personil.
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